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ABSTRAK

Nada Tazkia Ambadar. 022111298. Akuntansi. Akuntansi Keuangan. Analisis Laporan

Keuangan Dalam Penilaian Kinerja Keuangan PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-
2013. Ketut Sunarta dan Lia Dahlia [ryani. 2015

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan satu-satunya pasar modal di Indonesia dan
berperan penting dalam pergerakan ekonomi Indonesia. BEI memiliki visi untuk menjadi
bursa yang kompetitif dan memiliki kredibilitas tingkat dunia, sehingga perwujudannya
mengharuskan BE! memiliki kinerja keuangan yang baik dan efektif. Analisis laporan
keuangan dapat digunakan dalam menilaj kinerja keuangan PT Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hasil analisis laporan keuangan dalam
penilaian kinerja keuangan PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013.

Penelitian mengenai analisis laporan keuangan dalam penilaian kinerja keuangan
dilakukan pada PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013, dengan menggunakan data

primer dan sekunder, serta metode analisis yang digunakan adalah analisis trend
(kecenderungan).

Hasil penelitian mengungkapkan fakta bahwa setelah dilakukan penilaian kinerja
keuangan dengan menggunakan analisis laporan kevangan yang terdiri dari analisis rasio
keuangan dan pertumbuhan perusahaan, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT
Bursa Efek Indonesia masih memerlukan peningkatan dan perbaikan di beberapa aspek,
namun juga terdapat beberapa aspek lain yang dinilai sudah cukup baik. Beberapa aspek
yang cukup baik tersebut meliputi aspek likuiditas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancarmnya dan leverage (solvabilitas) yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka panjangnya serta
kemampuan pendanaan internal perusahaan, sedangkan aspek yang memerlukan
peningkatan dan perbaiikan meliputi aspek aktivitas yang menggambarkan kegiatan usaha
perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya dan profitabilitas yang
menggambarkan kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba, serta pertumbuhan
perusahaan selama periode penelitian yang meliputi pertumbuhan aset, pertumbuhan
liabilitas, pertumbuhan ekuitas, dan pertumbuhan laba.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kinerja keuangan PT Bursa Efek Indonesia
yang dinilai dengan menggunakan analisis laporan keuangan belum cukup baik dalam
beberapa aspek. Sehingga saran yang dapat diberikan kepada perusahaan adalah untuk
mempertahankan dan meningkatkan likuiditas dan leverage serta solvabilitas perusahaan
agar lebih maksimal, memperbaiki aktivitas, meningkatkan profitabilitas dan
pertumbuhan perusahaan agar perkembangan ekonomi Indonesia semakin baik dan visi
perusahaan dapat terwujud.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar Modal atau Bursa Efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pada saat ini pasar modal
Indonesia telah tumbuh menjadi salah satu motor penggerak ekonomi
nasional yang mampu menarik investor global untuk berinvestasi di
Indonesia. Setelah vakum dalam jangka waktu yang cukup lama, Pemerintah
Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring
dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah guna
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum
dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. Pada tahun 2007 terjadi
penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta dan
berubah nama menjadi PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), yang merupakan
satu-satunya  pasar modal yang ada di Indonesia. (sumber:

hitp://www.idx .co.id/id-id/beranda/tentangbei/sejarah.aspx)

Sebagai satu-satunya pasar modal yang ada di Indonesia, BEI menjadi
regulator dan fasilitator bagi perusahaan-perusahaan untuk menggalang dana
dan bagi investor melakukan investasi dalam bentuk saham dan obligasi serta

instrumen turunannya. BEI memegang peranan penting dalam perekonomian




Indonesia, sehingga penting untuk dipertahankan, dikembangkan, dan
diwujudkan visi serta tujuannya. Sebagai perusahaan financial intermediary
BEI memiliki Visi “Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas
tingkat dunia” dan Misi “Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan
emiten, melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan
nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance”. (sumber:

http://www.idx. co.id/id-id/beranda/tentangbei/visidanmisi.aspx)

BEI sebagai perseroan terbatas memiliki 116 anggota bursa, yang terdiri
dari 113 anggota bursa aktif dan tiga anggota bursa suspen, dan dikelola oleh
7 direktur. Sebagai mandataris pemegang saham/anggota bursa, dewan
direksi dituntut untuk melaksanakan misi perusahaan untuk mencapai visi
dan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagei pertanggung-jawabannya,
perusahaan menyampaikan pertanggung-jawaban finansialnya dalam bentuk
laporan keuangan. Selain dari aspek operasional seperti jumlah emiten, nilai
transaksi modal, jumlah instrumen keuangan yang diperdagangkan,
kapitalisasi modal, direksi BEI dituntut untuk meningkatkan Kkinerja

finansialnya.

Mengingat laporan keuangan diterbitkan untuk memenuhi kepentingan
semua pihak yang memiliki hubungan ekonomis dengan perusahaan, bukan
hanya pemegang saham ssmata, dan berkaitan pula dengan visi dari
perusahaan untuk menjadi bursa yang kompetitif dan memiliki kredibilitas
tingkat dunia, diperlukan adanya kinerja keuangan yang baik. Maka untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan tersebut baik atau tidak

¢

dilakukanlah analisis laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut perlu




dianalisis untuk mengetahui apakah perusahaan dapat mempertanggung
Jawabkan modal yang telah ditanamkan oleh pemegang saham, pendapatan
yang menjadi hak perusahaan serta beban yang ditanggung perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ema Apriyani tahun
2014 yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Perusahaan dalam Menilai
Kinerja Keuvangan pada PT. ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis
Pertambangan Emas Pongkor”. Hasil Penelitian inj menunjukkan adanya
kelemahan dalam beberapa kondisi pada rasio likuiditas, profitabilitas, dan
aktivitas yang mengalami penurunan pada tingkat penjualan serta
pemberdayaan aset tetap yang kurang maksimal.

Penelitian oleh Danny Ramadhan tahun 2014 berjudul “Analisis
Laporan Keuangan untuk Pengambilan Keputusan Investasi Saham pada PT.
Astra International Tbk.”, Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan analisis
laporan keuangan berpotensi berperan dalam pengambilan keputusan
investasi saham.

Penelitian oleh Fita Nilasari tahun 2008 yang berjudul “Analisis Rasio
Keuangan Sebagai Alat Penilaian Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2002-20.07 (Studi Pada Pojok Bursa
Efek Indonesia UMM)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rasio
yang dimiliki perusahaan berfluktuasi atau tidak stabil. Hal ini karena
perusahaan masih memerlukan usaha untuk menjaga dan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan agar lebih stabil lagi.

Penelitian oleh Siti Mutmaidah pada tahun 2010 berjudul “Analisis

Rasio Sebagai Tolak Ukur Kinerja Keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN)




Jabung Malang Periode 2005-2009”, dengan hasil penelitian berdasarkan
kesimpulan yang dapat diambil dari penilitian laporan keuangan koperasi
adalah Rasio Likuiditas, Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung dilihat dari
Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan fluktuasi dari tahun 2005
sampai 2009 dan cenderung mengalami peningkatan sehingga kinerja

keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang sudah baik.

Sedangkan penelitian oleh Sumarti pada tahun 2007 mengenai
“Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Mandiri Di Jakarta™ dengan
hasil penelitian hampir sebagian besar rasio keuangan pada Bank Syariah
Mandiri termasuk dalam kategori sehat, sehingga kinerja Bank Syariah
Mandiri agar lebih ditingkatkan untuk mempertahankannya. Sedangkan ROA
dan Cash Ratio pada tahun 2006 dikategorikan dalary kelompok kurang
sehat, dan untuk menaikkan likuiditas bank, maka harus ada penambahan
modal sendiri untuk menambah aktiva lancar dan mengurangi hutang lancar

dari hasil penjualan sebagian aktiva tetap.

Penelitian ini merupakan replikasi atau pengulangan dari penelitian
terdahulu. Adapun yang membedakan penelitan yang dilakukan oleh penulis

terhadap penelitian-penelitian terdahulu adalah:

1. Lokasi Penelitian yang berbeda
Pada penelitian ini, lokasi penelitian adalah PT. Bursa Efek Indonesia.
2. Periode penelitian yang berbeda

Penelitian ini menggunakan periode selama lima tahun, yaitu dari tahun

2009 sampai dengan 2013.




Atas dasar pemikiran yang telah diuraikan dalam latar belakang
tersebut, maka dalam penelitian ini penulis berniat untuk melakukan
penelitian terhadap laporan keuangan BEI dalam penilaian kinerja keuangan
PT. Bursa Efek Indonesia selama litna tahun terakhir ini. Dengan demikian,
maka penelitian ini diberi Judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam

Penilaian Kinerja Keuangan Pt. Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013".

1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah

| 1.2.1 Perumusan Masalah

Penelitian analisis laporan keuangan BEI ini diawali dengan
banyaknya peneclitian terdahulu mengenai analisis laporan keuangan
yang dilakukan dengan menggunakan lokasi penefitian di perusahaan
maupun secktor-sektor tertentu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ema Apriyani tahun
2014 yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Perusahaan dalam
Menilai Kinerja Keuangan pada PT. ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis
Pertambangan Emas Pongkor”, Fita Nilasari tahun 2008 yang berjudul
“Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Penilaian Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2002-2007
(Studi Pada Pojok Bursa Efek Indonesia UMM)”, dan Siti Mutmaidah
pada tahun 2010 berjudul “Analisis Rasio Scbagai Telak Ukur Kinerja
Keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang Periode 2005-

2009”. Namun, sepengetahuan penulis, belum ada satu penelitian pun



yang membahas mengenai analisis laporan keuangan dalam penilaian
kinerja keuangan dari PT. Bursa Efek Indonesia itu sendiri, sebagai satu-
satunya pasar modal di Indonesia yang sangat berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. Permasalahan kedua yaitu mengenai visi dan
tujuan PT. Bursa Efek Indonesia, yaitu untuk menjadi bursa yang
kompetitif dan memiliki kredibilitas tingkat dunia, yang perwujudannya
membutuhkan suatu kinerja kevangan yang baik dan terus meningkat,
sehingga dibutuhkan adanya analisis yang berkaitan dengan penilaian
kinerja keuangan perusahaan, agar dapat dijadikan dasar dalam

peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
1.2.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Bagaimana analisis laporan keuangan PT. Bursa Efek Indonesia
tahun 2609-2013?

2, Bagaimana kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2013?

3. Bagaimana analisis laporan keuangan terhadap penilaian kinerja

keuangan PT. Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013?




1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian dilakukan dalam rangka pemenuhan kewajtban Penulis
untuk menyelesaikan mata kuliah skripsi pada Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan. Maksud dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis laporan keuangan PT. Bursa Efek Indonesia untuk
menilai  kinerja  keuangannya  selama  tahun 2009-2013,
menginformasikan hasil dari penelitian, serta memberikan saran yang
dapat mencegah, memperbaiki, dan menghilangkan penyebab timbulnya

permasalahan dalam rangka pencapaian visi dan misi perusahaan.

1.3.2 Tujuan Penc¢litian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk menganalisis laporan keuangan PT. Bursa Efek Indonesia
tahun 2009-2013.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2013.
3. Untuk mengetahui hasil analisis laporan keuangan terhadap penilaian

kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia 2009-2013.




1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini mencakup 2 (dua) hal, yaitu sebagat berikut:

I. Kegunaan teoritik, vyaitu untuk memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi akuntansi pada
umumnya dan khususnya mengenai akuntansi keuangan, di mana
penelitian ini memberikan contoh penerapan dari teori-teori yang
dikemukakan oleh para ahli mengenai analisis laporan keuangan dalam
penilaian kinerja keuangan.

2. Kegunaan praktik, yaitu untuk membantu memecahkan dan
mengantisipasi masalah yang ada pada lokasi yang diteliti, dalam hal ini

yaitu PT. Bursa Efek Indonesia, yang dapat berguna bagi pengambilan

keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang berkepentingan.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1: Penyajian
Laporan Keuangan (revisi 2013) dalam paragraf 5 menyatakan,
“Laporan keuangan bertujuan umum (selanjutnya disebut sebagai
laporan keuangan) adalah laporan keuangan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna laporan™.
Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:1), laporan
keuangan meliputi bagian dari proses laporan keuangan. Laporan
kewangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus
kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan,

Menurut Ridwan dan Inge (2003:76), laporan keuangan adalah
suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang
digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/akiivitas
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-

data/aktivitas tersebut. Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya
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laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta
laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/menggambarkan
Jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal
tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi
selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan
sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan
perubahan ekuitas perusahaan. Sedangkan menurut Harahap
(2009:105), laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah
neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, laporan posisi kevangan. Dan menurut Eugene F.
Brigham dan Joel F. Houston (2001:78), laporan keuangan adalah
laporan yang diterbitkan setiap tahun oleh perusahaan kepada para
pemegang saham. Laporan ini berisi laporan keuangan dasar dan opini
manajemen atas operasi perusahaan selama tahun lalu dan prospek
perusahaan di masa depan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpuikan
bahwa laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan
yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menggambarkan

kondisi perusahaan pada pericde tertentu yang bermanfaat bagi

pengguna laporan dalam pengambilan keputusan ekonomi perusahaan.
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2.1.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010:35), analisis laporan keuangan adalah
analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (frend) untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perken;bangan
perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Harahap
(2009:190), analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna
antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun
data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan
yang tepat.

Pengertiann analisis laporan keuangan menurut Dwi Prastowo
Darminto (2005:30) adailah suatu proses yang penuh pertimbangan
dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuah
utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
analisis laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-
data keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui

posisi keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan
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dengan cara mempelajari hubungan dan membandingkan serta
menganalisis pertumbuhan dan struktur dari data-data keuangan yang
terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan
keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam proses mempelajari
hubungan dan membandingka;l data-data keuangan, dapat digunakan
metode perbandingan horizontal dan perbandingan vertikal.
Perbandingan horizontal digunakan dalam menganalisis laporan
keuangan dengan teknik analisis rasio keuangan dan pertumbuhan
perusahaan, sedangkan metode perbandingan vertikal digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan dengan teknik analisis struktur

(menganalisis proporsi dari pos utama yang terdapat dalam laporan

keuangan).

2.1.3 Tujuan dan Kegunaan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan kcuangan dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan tambahan informasi kepada para pemakai laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sehingga kualitas
keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. Selain itu, dengan
melalui analisis rasio keuangan, analisis pertumbuhan perusahaan, serta
analisis struktur keuangan, akan diperoleh prediksi tentang apa yang

akan mungkin terjadi di masa depan.
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Menurut Kasmir (201 1:68), tujuan dari analisis laporan keuangan

adajah:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan
sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Munawir (2010:31), tujuan analisis laporan keuangan

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai

perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih

berarti bagi pihak-pthak yang berkepentingan apabila data tersebut

diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut

schingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung

keputusan yang akan diambil.
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Menurut Brigham dan Houston (1998:78), dari sudut pandang
investor, analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa
depan, sedangkan dari sudut pandang manajemen, analisis laporan
keuangan digunakan untuk membantu mengantisipasi kondisi di masa
depan dar, yang lebih penting, sebagai titik awal untuk perencanaan

tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa di masa depan.

Menurut Dwi Prastowo D. dalam bukunya ”Analisis Laporan
Keuangan” mengungkapkan bahwa analisis laporan  keuangan
mempunyai beberapa tujuan, yaitu misalnya dapat digunakan sebagai
alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau merger,
sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa
datang, sebagai proses diagnosis terhadap masalah- masalah
manajemen, operasi atau masalah lainnya atau sebagai alat evaluasi

terhadap manajemen.

Menurut Harahap (2009:195), kegunaan analisis laporan
keuangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik
laporan keuangan (implicif).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan

keuangan.
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4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan
dengan komponen intern maupun kaitannya dengan informasi yang
diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti

untuk prediksi, peningkatan.

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil

keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu

laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga
antara lain:
a. Dapat menilai prestasi perusahaan
b. Dapat memproyeksi laporan perusahaan
c¢. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang
dari aspek waktu tertentu:
1) Posisi keuangan (Aset, Liabilitas, dan Ekuitas)
2) Hasil Usaha Perusahaan (Hasil atau Beban)
3) Likuiditas
4) Solvabilitas
5) Aktivitas
6) Rentabilitas atau Profitabilitas
7) Indikator Pasar Modal

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu

e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana
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7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria

tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

2.1.4 Kelemahan Analisis Laporan Keuangan
Meskipun memiliki banyak kegunaan, namun analisis laporan
keuangan juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut Harahap

(2009:203), kelemahan analisis laporan keuangan adalah :

1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh
karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar
kesimpulan dari analisis itu tidak salah.

2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk
menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka
laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek-aspek lainnya
seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya
manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat.

3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu

dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.

Keterbatasan dari rasio keuangan berkaitan erat dengan sifat
laporan keuangan itu sendiri, Irham Fahmi (2012:48) mengemukakan
keterbatasan rasio keuangan sebagai berikut:

I. Pengunaan rasio keuangan akan memberikan pengukuran yang
relatif terhadap kondisi suatu perusahaan. Sisi relatif disini yang

dimaksudkan bahwa seperti yang dikemukakan Helfert dimana
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rasio-rasio keuangan bukanlah merupakan kriteria mutlak. Pada
kenyataanya analisis rasio keuangan hanyalah suatu titik awal
dalam analisis laporan keuangan perusahaan.

2. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan sebagai peringatan
awal dan bukan esimpulan akhir. Ini sebagaimana yang diaktan oleh
Friedlot’) dan Plewa menyebutkan analisis laporan rasio tidak
memberikan banyak jawaban kecuali memberikan rambu-rambu
tentang apa yang seharusnya diharapkan.

3. Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalam menganalisa
adalah bersumber dari laporan keungan perusahaan. Maka sangat
memungkinkan data yang diperoleh tersebut merupakan adalah data
yang angkanya tidak memiliki tingkat keakuratan yang tinggi,
dengan alasan mungkin saja data-data tersebut diubah dan
disesuaikan berdasarkan kebutuhan.

4. Pengukuran rasto keuangan banyak yang bersifat artifical. Artifical
disini artinya perhitungan rasio keuangan tersebut dilakukan oleh
manusia, dan setiap pihak memiliki pandangan yang berbeda-beda
dalam menempatkan ukuran terutam justifikasi dipergunakannya

rasio-rasio tersebut.

2.1.5 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2010:36), ada dua metode analisis yang
digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis

horisontal dan analisis vertikal. Analisis horisontal adalah analisis
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dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa

periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.

Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya

meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan

memperbandingkan antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam
laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan
keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.

Menurut Munawir (2010:36-37), teknik analisis laporan keuangan
terdiri dari :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan
teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan
untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
c¢. Kenaikas atau penurunan dalam persentase.

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

€. Persentase dalam total.

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat
diketahui perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana
vang memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atan tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan
yang dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis),

adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengeiahui tendensi
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daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi
tetap, naik atau bahkan turun.

Laporan dengan persentase per komponen (Common
Size Statement),adalah suatu metode analisis untuk mengetahui
persentase investasl pada masing-masing aset terhadap total
asetnya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan
komposisi perongkosan yarg terjadi dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu
analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal
kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja
dalam periode tertentu.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement
Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-
sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui
hubungan dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-
rugi secara individu atau kombinasi dar kedua laporan tersebut.
Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor
suatu perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau
perubahan laba kotor dari suvatn periode dengan laba yang

dibudgetkan untuk periode tersebut.
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8. Analisis Break FEven, adalah suatu analisis untuk menentukan
tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar
perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum
memperoleh keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui

berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat

penjualan.

Adapun metode analisis trend dan perbandingan dapat diterapkan
dalam teknik analisis pertumbubhan perusahaan. Pertumbuhan
perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
ukuran perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat divkur dengan
berbagai cara, yaitu dengan mengukur pertumbuhan aset, pertumbuhan
liabilitas, pertumbuhan ekuitas, dan pertumbuhan laba.

Metode dan iekmk analisis manapun yang digunakan,
kesemuanya itu merupakan permulaan dari proses analisis yang
diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan, dan setiap metode
analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar data
lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Menurut Prastowo dan Julianty (2002:54), metode analisis
horizontal adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode)

sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya.




21

Disebut analisis horizontal karena analisis ini membandingkan
pos yang sama untuk periode berbeda. Teknik analisis yang termasuk
pada metode imi antara lain analisis perbandingan, analisis trend

(index), analisis sumber dan penggunaan dana, analisis perubahan laba

kotor.

Sedangkan metode': analisis vertikal adalah metode yang
dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun
(periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu
dengan pos yang lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun
(periode) yang sama. Teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi
metode ini antara lain analisis prosentase per komponen (common size),
analisis rasio, dan analisis impas.

Menurut James M. Reeve dkk (2010:316), analisis horizontal
merupakan analisis persentase untuk kenaikan dan penurunan dalam
pos-pos terkait di laporan keuangan komparatif. Jumiah masing-masing
pos di laporan kenangan terakhir dibandingkan dengan pos-pos terkait
di keuangan satu periode sebelumnya atau lebih. Jumlah kenaikan dan
penurunan dalam pos tersebut dibuat daftarnya, bersama-sama dengan
persentase kenaikan atau penurunannya. Analisis horizontal dapat
membandingkan dua laporan keuangan. Dalam hal ini, laporan periode
sebelumnya digunakan sebagai dasar. Analisis horizontal juga dapat
membandingkan tiga laporan atau lebih. Dalam hal ini, tanggal atau

periode yang lebih awal dapat digunakan sebagai dasar perbandingan

untuk seluruh tanggal atau peridoe berikutnya. Pilihan lainnya, masing-
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masing laporan dapat dibandingkan dengan laporan periode
sebelumnya.

Sedangkan analisis vertikal merupakan analisis persentase yang
dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan masing-masing
komponen terhadap jumlah total dalam satu laporan. Dalam analisis
vertikal terhadap neraca, masing-masing pos aset dinyatakan sebagai
persentase dari total aset. Masing-masing pos kewajiban dan ekuitas
pemegang saham dinyatakan sebagai persentase dari total kewajiban
dan ekuitas pemegang saham. Dalam analisis vertikal untuk laporan
laba rugi, masing-masing pos dinyatakan sebagai persentase dari
penjualan bersih.

Dalam teknik laporan keuangan biasa, terdapat beberapa metode
yang dapat digunakan, yaitu akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Metode Komparatif

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka-angka
laporan keuangan dan membandingkan dengan angka-angka
laporan keuangan lainnya. Misalnya perbandingan dalam beberapa
tahun contohnya, laporan keuangan tahun 2001 dibandingkan
dengan laporan keuangan tahun 2002, atau perbandingan dengan
budget (anggaran perusahaan).

Menurut Harahap (2009:227), analisis perbandingan adalah
teknik analisis laporan keuangan yang dilakukan dengan cara
menyajikan laporan keuangan secara horizontal dan

membandingkan antara satu dengan yang lain, dengan
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menunjukkan informasi keuangan atau data lainnya baik dalam
rupiah atau dalam unit. Teknik perbandingan ini juga dapat
menunjukkan kenaikan dan penurunan dalam rupiah atau unit dan
juga dalam persentase atau perbandingan dalam bentuk angka
perbandingan atau rasio. Tujuan analisis perbandingan ini adalah
untuk mengetahui perubahan-perubahan berupa kenaikan atau
penurunan akun-akun laporan keuangan atau data lainnya dalam
dua atau lebih periode yang dibandingkan.

Menurut Harahap (2009:227-228), dalam melakukan analisis
laporan keuangan teknik perbandingan ini, kita dapat
membandingkannya dengan angka-angka laporan keuangan tahun
lalu, angka laporan keuangan perusahaan sejenis, rasio rata-rata
industri, dan rasio normatif sebagai standar perbandingan
{(vardstick). Perbandingan antar pos laporan keuangan dapat
dilakukan melalui:

1. Perbandingan dalam dua atau beberapa tahun (horizontal)
misalnya laporan keuangan tahun 1993, dibandingkan dengan
laporan keuangan tahun 1994. Perbandingan antara tahun
1996, 1995, 1994, dan seterusnya.

2. Perbandingan dengan perusahaan yang dianggap terbaik.

3. Perbandingan dengan angka-angka standar industri yang
berlaku (industrial norm). Di Indonesia standar ini belum ada

tetapi di USA beberapa perusahaan mengkhususkan diri
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menyuplai informasi rasio ini misalnya Moody’s, Standar &

Poor dan lain-lain.

4. Perbandingan dengan budget (anggaran).

5. Perbandingan dengan bagian, divisi, atau seksi yang ada dalam

suatu perusahaan.

Common Size Financial Statement

Metode ini merupakan metode analisis yang menjadikan
laporan keuangan dalam bentuk presentasi. Presentasi itu dikaitkan
dengan suatu jumlah yang dinilai penting, misalnya total asset
untuk neraca, penjualan untuk laba rugi.

Menurut James M. Reeve dkk (2010:321), laporan ukuran
sama atau common size statement berguna dalam membandingkan
periode berjalan dengan periode sebelumnya, antar perusahaan,
atau antara sebuah perusahaan dengan persentase industri. Data
industri seringkali tersedia dari asosiasi dagang atau jasa informasi
keuangan. Dalam penelitian ini, laporan kcuangan akan

dibandingkan antar periode.

Rasio Laporan Keuangan
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-pos
tertentu dalam laporan posisi keuangan (neraca) maupun laba rugi

dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan (berarti).
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Irham Fahmi (2012:107) mengemukakan bahwa rasio disebut
sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah
lainnya itulah dilihat perbandingan dengan harapan nantinya akan
ditemukan jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian
untuk dianalisis dan diputuskan. Sedangkan menurut Ridwan dan
Inge (2003:128), analisis rasio ad'alah suatu metode perhitungan
dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status
suatu perusahaan. Selain itu, menurut Harahap (2009:297), rasio
keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan
dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang
mempunyai hubungan yang retevan dan signifikan.

Dalam penyajian laporan keuangan terdapat banyak sekali
analisis rasio keuangan yang dapat dikembangkan dari data yang
tersedia. Masing-masing rasio tersebut mempunyai kegunaannya
tergantung posisi keuangan yang akan dilihat.

Analisis rasio keuangan sangat diperlukan bagi penilaian
prestasi atau kinerja keuangan suatu perusahaan, terutama bagi
manajemen yang mana analisis rasio keuangan ini akan sangat
berguna dalam penyusunan strategi dan kebijakan, serta menjadi
bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan

ekononii.
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Menurut Irham Fahmi (2012:109) manfaat analisis rasio
keuangan adalah sebagai berikut :

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan
sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak
' manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan,

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi  kondisi suatu perusahaan dari perspektif
kevangan.

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor
dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan
dihadapi dikaitkan dengan adanya pinjaman kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5. Analisis rasio kevangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi
pihak stakeholder organisasi.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis
laporan keuangan tersebut dan melihat pengaruhnya terhadap

penilaian kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia. Adapun rasio

keuangan yang digunakan adalah sehagai berikut.




27

Menurut Riyanto (2010:329), dalam mengadakan analisis

rasio keuangan pada dasamnya dapat melakukannya dengan 2

macam cara pembandingan, yaitu :

a.

Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-
rasio dari waktu-waktu yang lalu (rasio historis) atau dengan
rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan
datang dari perusahaan yang sama. Dengan cara pembanding
ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan dari rasio
tersebut dari tahun ke tahun. Kalau diketahui perubahan dari
angka rasio tersebut maka dapatlah diambil kesimpulan
mengenai tendensi atau kecenderungan keadaan keuangan
serta hasil operasi perusahaan yang bersangkutan.
Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan
rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau
industri (rasio industri/rasio standarj untuk waktu yang
sama. Dengan cara ini akan dapat diketahui apakah
perusahaan yang bersangkutan dalam aspek keuangan
tertentu berada di atas rata-rata industri, berada pada rata-rata
atau terletak dibawah rata-rata industri.

Menurut Riyanto (2010:331), umumnya rasio dapat

dikelompokkan dalam 4 (empat) tipe dasar, yaitu :

1.

Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka

pendeknya.
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2. Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan dibelanjai dengan hutang.

3. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber dananya.

4.  Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang mengukur hasil akhir

dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan.

Menurut Kasmir (2011:104), rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka

yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu

periode maupun beberapa periode.

Menurut Prihadi (2008:8), mengemukakan beberapa hal
penggunaan rasio keuangan dengan variasinya:
1. Setiap peneliti berhak menentukan rasio yang digunakan.
2.  Tidak ada regulasi tentang penggunaan rasio tertentu.
3. Setiap rasio mempunyai keterbatasan arti di samping

kelebihannya.




29

Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Menurut Harahap (2009:301), rasio likuiditas merupakan

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Untuk dapat memenuhi kewajibannya yang

sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus msmpunyai alat-alat

untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang jumiahnya

harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus

segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. Adapun yang

termasuk dalam rasio likuiditas adalah:

a.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya,
dengan pedoman 2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum
yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan. Menurut
Fahmi (2011:61), kondisi perusabaan yang memiliki current
ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik
dan bagus, namun jika curreni ratio terlalu tinggi juga
dianggap tidak baik karena dapat mengindikasikan adanya
masalah seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi
dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat
perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over
investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo

piutang yang besar yang tak tertagih.
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Rasio Lancar = Aset Lancar

Liabilitas Lancar

Rasio Aktivitas

Menurut Farahap (2009:308), rasio aktivitas menggambarkan
aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya
baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya.
Rasio ini dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan
berbagai elemen aset. Elemen aset sebagai pengguna dana
seharusnya bisa dikendalikan agar bisa dimanfaatkan secara
optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana maka semakin
cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya

diukur dari perputaran masing-masing elemen aset.

Rasio ini menunjukan bagaimana sumber daya telah
dimanfaatkan  secara  optimal, kemudian dengan cara
membandingkan rasio aktivitas dengan standar industri, maka dapat
diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri. Yang

termasuk dalam rasio ini adalah:
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Rasto Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio)
Fixed asset turnover ratio merupakan kemampuan
menghasilkan penjualan dengan menggunakan aset yang
tertanam dalam keseluruhan aset tetap di dalam suatu periode
tertentu. Besarnya rasio diperoleh dengan membagi jumlah
penjualan yang diperoleh perusahaan dengan jumlah aset tetap

perusahaan tersebut.

Fixed asset turnover = Penjualan

Aset Tetap

Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio)

Total aset turnover ratio yaitu kemampuan dana yang
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan
untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
penjualan berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan.
Menurut Harahap (2009:309), semakin besar rasio ini semakin

baik karena perusahaan tersebut dianggap efektif dalam

mengelola asetnya.

Total asset turnover = Penjualan

Total Aset
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Rasio Leverage

Menurut Harahap (2009:306), rasio leverage merupakan rasio
yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban
atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan
oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan
berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat
digunakan wuntuk melihat seberapa besar resiko keuangan
perusahaan. Rasio leverage, disebut juga sebagai rasio solvabilitas,
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjang atau kewajiban-kewajibannya apabila

perusahaan dilikuidasi.

a. Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio/DAR)
Rasio ini menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat
ditutupi oleh aset. Menurut Fahmi (2011:63), semakin rendah

rasio ini semakin baik karena aman bagi kreditor saat likuidasi.

Rasio Hutang =  Total Liabilitas

Total Aset

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER)
Rasio ini menggambarkan sampai sejash mana modal
pemilik membiayai kegiatan usaha dibandingkan dengan

hutangnya. Semakin kecil rasio ini semakin baik.




33

Rasio Hutang atas Ekuitas = Total Liabilitas

Total Ekuitas

Rasio Profitabilitas/Laba (Profitability Ratio)

>

Menurut  Harahap  (2009:309), rasio  profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuannya, dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang
dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba disebut juga operating ratio. Rasio

profitabilitas antara lain:

£

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Angka ini menunjukan berapa besar presentase
pendapatan kotor yang diperoleh dari setiap penjualan.
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap

kemampuan perusahaan daiam mendapatkan laba cukup tinggi. -

GPM = Laba Kotor

Penjualan

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase
pendapatan bersih yang diperoleh dan setiap penjualan.

Menurut Harahap (2009:304), semakin besar rasio ini semakin




34

baitk karena dianggap kemampuan perusahaan dalam

mendapatkan laba semakin tinggi.

NPM = Laba Bersih setelah Pajak

J Penjualan

Return on Assets (ROA)

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Menurut Harahap
(2009:305), semakin besar rasionya semakin bagus karena
perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang

dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba.

ROA = Laba Bersih setelah Pajak

Total Aset

Return on Eguity

Rasio imi mengukur berapa persen diperoleh laba bersih
bila diukur dari modal pemilik. Menurut Harahap (2009:305),
semakin besar rasionya semakin bagus karena dianggap
kemarnpuan perusahaan yang efektif dalam menggunakan

ekuitasnya untuk menghasilkan laba.

ROE = Laba Bersih setelah Pajak

Total Ekuitas
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2.2, Penilaian Kinerja Keuangan

2.2.1 Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi
’kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penilaian Kinerja disebut
juga evaluasi kinerja atau “performance evaluation* atau “performance
appraisal”. Appraisal berasal dari kata latin “appratiare” yang berarti
memberikan nilai atau harga. Dengan demikian, evaluasi kinerja berarti
memberi nilai atas pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dan untuk
itu diberikan imbalan, kompensasi atau penghargaan. Evaluasi kinerja
merupakan cara yang paling adil dalam memberikan imbalan atau
penghargaan kepada pekerja.
(sumber://www.academia.edu/7771668/Evaluasi_Kinerja_Tugas UAS
_Dosen_Prof._DR._Payaman_Simanjuntak_APU)

Evaluasi kinerja menurut Payaman J. Simanjuntak dalam
bukunya Manajemen dan Evaluasi Kinerja (2005) mendefinisikan
bahwa “Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian
pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau
unit- unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan
standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.” Evaluasi
kinerja atau yang dapat pula disebut penilaian prestasi kerja merupakan
bagian dari fungsi manajemen yang penting yaitu evaluasi dan

pengawasan (evaluating and controlling). Evaluasi kinerja sekarang ini
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merupakan keharusan, dan sudah terus-menerus dilakukan, terutama
dengan melibatkan para pelanggan. Para pelanggan sering diminta
memberikan evaluasi misalnya terhadap kualitas barang yang dijual,
kualitas pelayanan yang diberikan, sikap karyawan yang melayani, dan
lain-lain. Oleh sebab itu, tidak perlu ditakutkan bahkan harus disambut
baik. Sebagai bagian dari fungsi manajemen, proses evaluasi kinerja
mengikuti tahapan perencanaan, pembinaan, dan pelaksanaan evaluasi.
(sumber:www.academia.edu/7771668/Evaluasi_Kinerja Tugas UAS
Dosen_Prof. DR._Payaman Simanjuntak APU)

Menurut Indra Bastian (2006:274), penilaian kinerja adalah
gambaran pencapaian pelaksanaan, program, kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu organisasi. Sedangkan
menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:275) penilaian kinerja
adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang
dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan
neraca. Selain itu, penilaian kinerja menurut Mulyadi (1997) adalah
penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi,
bagian organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Karena
organisasi pada dasamya dijalankan oleh manusia maka penilaian
kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam

melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam organisasi.
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Sehingga berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa penilaian kinerja keuangan adalah proses penilaian
hasi! kerja organisasi atau perusahaan yang berkaitan dengan keuangan
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang telah

ditetapkan.

2.2.2 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan pada dasarnya diperlukan sebagai
alat untuk mengukur financial health (kesehatan keuangan) perusahaan.
Kinerja keuangan perusahaan digunakan sebagai media pengukuran
yang menggambarkan efektifitas penggunaan aset oleh sebuah
perusahaan dalam menjalankan bisnis utamanya dan meningkatkan

pendapatan.

Menurut Menteri Keuangan RI1 berdasarkan Keputusan No.
740/KMK. 00/1989 tanggai 28 Juni 1989, kinerja adalah prestasi yang
dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan
tingkat keschatan dari perusahaan tersebut. Pengukuran Kkinerja
mempunyai tujuan untuk mengukur kinerja bisnis dan manajemen

dibandingkan dengan tujuan atas sasaran perusahaan.

Menurut Irham Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan

keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu
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gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
dengan alat-alat anabsis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan

lingkungan.

Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan
merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio
keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan
hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat
kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam

menjalankan kegiatan operasionalnya.

2.2.3 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan
Dalam mengukur kinerja keuangan perlu dikaitkan antara
organisasi perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban. Dalam
melihat organisasi perusahaan dapat diketahui besarnya tanggung jawab
manajer yang diwujudkan dalam bentuk prestasi kerja keuangan.
Namun demikian, mengukur besarnya tanggungjawab sekaligus
mengukur prestasi keuangan bukanlah hal yang mudah, sebab ada

beberapa hal yang dapat dengan mudah diukur, dan ada pula yang sulit

untuk diukur.
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Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk menjamin pencapaian
sasaran dan tujuan perusahaan. Evaluasi kinerja perusahaan dilakukan
untuk  mengetahui  posisi  perusahaan, terutama bila terjadi
keterlambatan atau penyimpangan. Bila terjadi kelambatan, harus dicari
penyebabnya, diupayakan mengatasinya, dan dilakukan percepatan.
Demikian juga bila terjadi penyimpangan, harus segera dicari
penyebabnya untuk diatasi dan diluruskan atau diperbaiki sehingga
dapat mencapai sasaran dan tujuan sebagaimana direncanakan semula.

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:4),
informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas dipertukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ckonomi yang mungkin
dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja ini adalah
penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keuangan bermanfaat
untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas
dani sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga
berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Kinerja perusahaan merupakan akumulasi kinerja unit-unit
organisasi dan kinerja semua individu mulai dari pekerja operasional
hingga manajemen. Oleh sebab itu, evaluasi kinerja unit- unit organisasi
dan evaluasi kinerja perorangan perlu dilakukan supaya dapat
mengetahui simpul-simpul keterlambatan dan atau penyimpangan untuk

kemudian diatasi dan diperbaiki.
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Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan mengandung

beberapa tujuan (Jumingan, 2009, p.239):

a.

Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan
terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas
yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan

profit secara efisien.

Menurut Munawir (2010:31), pengukuran kinerja keuangan

perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

1.

Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi pada saat ditagih.

Untuk mengetahui  tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas
secara produktif.

Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya
agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam

membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta
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pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

2.3 Penclitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran

2.3.1 Penelitian Sebelumnya

Adapun sebelumnya telah ada penulis terdahulu yang meneliti
variabel atau variabel-variabel yang sama dengan variabel dalam judul
yang akan penulis teliti yang kemudian juga penulis gunakan sebagai
salah satu referensi dalam penelitian ini, sehingga untuk menghindari
plagiatisme, penulis telah meringkas penelitian tersebut beserta hasilnya
sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Fita Nilasari (2008) yang berjudul
“Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Penilaian Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Unilever Indonesia Thk. Periode 2002-2007
(Studi Pada Pojok Bursa Efek Indonesia UMM)”. Variabe!l penelitian
yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, dan rasio aktivitas. Jenis penelitian adalah studi kasus, yaitu
suatu penelitian yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat
ini dari objek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan. Sifat
penelitian ini adalah studi deskriptif, yaitu studi yang memberikan
gambaran, menjelaskan karakteristik secara sistematis, factual, dan
akurat dari suatu fenomena yang dapat digunakan sebagai dasar

pembuatan keputusan untuk memecahkan masalah-masalah bisnis

(Indriantoro dan Supomo, 1999:26 dan 88).
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Sedangkan hasil penelitian tersebut ditinjau dari rasio likuiditas
dapat disimpulkan bahwa perusahaan terscbut memiliki nilai yang
berfluktuasi atan tidak stabil, hal ini menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan dalam menutup kewajiban jangka pendeknya masih rendah.
Sedangkan ditinjau dari rasio profitabilitas menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dari penjualan
kurang begitu baik meski banyak terjadi kenaikan, sebab kenaikan
tersebut terjadi relatif lambat dan semakin tahun perusahaan semakin
banyak mengalami kerugian.

Sedangkan ditinjau dari rasio solvabilitas menunjukkan nilai yang
semakin meningkat atau disebut nilai rasio besar dari tahun ke tahun.Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam
menutup kewajiban jangka panjangnya yang dimiliki terhadap modal
dan aktiva perusahaan.

Dari semua rasio tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rasio
yang dimiliki perusahaan berfluktuasi atau tidak stabil. Hal ini karena
perusahaan masih memerlukan usaha untuk menjaga dan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan agar lebih stabil lagi.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ema Apriyani
tahun 2014 yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Perusahaan
dalam Menilai Kinerja Kevangan pada PT. ANTAM (Persero) Tbk. Unit
Bisnis Pertambangan Emas Pongkor”. Hasil Penelitian ini menunjukkan

adanya kelemahan dalam beberapa kondisi pada rasio likuiditas,
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profitabilitas, dan aktivitas yang mengalami penurunan pada tingkat
penjualan serta pemberdayaan aset tetap yang kurang maksimal.
Penelitian oleh Danny Ramadhan tahun 2014 berjudul “Analisis
Laporan Keuangan untuk Pengambilan Keputusan Investasi Saham pada
PT. Astra International Tbk.”. Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan

»

analisis laporan keuangan berpotensi berperan dalam pengambilan
keputusan investasi saham.

Penelitian oleh Sumarti pada tahun 2007 mengenai “Analisis
Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Mandiri Di Jakarta” dengan hasil
penelitian hampir sebagian besar rasio keuangan pada Bank Syariah
Mandiri termasuk dalam kategori sehat, sehingga kinerja Bank Syariah
Mandiri agar lebih ditingkatkan untuk mempertahankannya. Sedangkan
ROA dan Cash Ratio pada tahun 2006 dikategorikan dalam kelompok
kurang sehat, dan untuk menaikkan likuiditas bank, maka harus ada
penambahan modal sendiri untuk menambah aktiva lancar dan

mengurangi hutang lancar dari hasil penjualan sebagian aktiva tetap.

Penelitian oleh Siti Mutmaidah pada tahun 2010 mengenai
Analisis Rasio Sebagai Tolak Ukur Kinerja Keuangan Koperasi Agro
Niaga (KAN) Jabung Malang Periode 2005-2009 dengan hasil penelitian
berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian laporan
keuangan koperasi adalah Rasio Likuiditas, Koperasi Agro Niaga (KAN)
Jabung dilihat dari Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan fluktuasi

dari tahun 2005 sampai 2009 dan cenderung mengalami peningkatan
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sehingga kinerja keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang

sudah baik.

Pada rasio solvabilitas Koperasi Agro Niaga (KAN) pada debt
ratio mengalami penurunan yang terjadi pada tahun 2005, 2007, dan
2009 yang disebabkan berkurangnya utang koperasi dan aktiva koperasi
mengalami peningkatan. Koperasi Agro Niaga sudah melunasi pinjaman
Jatuh tempo satu tahun pada utang bank dan utang antar perusahaan. Debt
to Equity Ratio (DER) koperasi juga mengalami penurunan karena
berkurangnya utang koperasi sehingga menunjukkan kinerja keuangan

Koperasi Agro Niaga (KAN) dilhat dari Rasio Solvabilitas sangat baik.

Pada rasio profitabilitas, laporan keuangan KAN mengalami
penurunan pada tahun 2005-2009 pada semua rasio profitabilitas
sehingga menggambarkan kemampuan koperasi kurang efisien dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu melalui penjualan dan modal
koperasi tetapi koperasi mengalami peningkatan pada 7otal Asset
Turnover sehingga Kinerja keuangan koperasi sangat baik karena
semakin tingginya rasio Total Asset Turnover berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan. Pada
Rasio Aktivitas mengalami Fluktuasi dan cenderung mengalami
peningkatan sehingga menunjukkan kinerja keuangan Koperasi Agro
Niaga (KAN) sangat baik dalam menjalankan operasinya untuk
menciptakan kegiatan penjualan dan pembelian, sehingga laba yang di

hasilkan akan mengalami peningkatan tiap tahunnya.
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Penelitian oleh Rhumi Ghulam AJC pada tahun 2011 mengenai
Analisis Laporan Keuangan Pada PT. Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Selatan  dengan hasil penelitian berdasarkan
rasio Net Profit Margin (NPM), selama tahun 2007 hingga tahun 2009,
PT BPD Sulsel memiliki tingkat efektifitas yang cukup baik yang terkait
dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah
dilaksanakan oleh perusahaan selama tahun 2007 hingga 2009. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rasio NPM selama tahun 2007 sampai dengan
tahun 2009 yang dicapai hampir mencapai 70%.  Berdasarkan
rasio Return on Asset (ROA), selama tahun 2007 sampai dengan 2009,
PT BPD Sulsel memiliki kualitas manajemen yang baik dalam
menggunakan aset yang dimiliki dalam memperoleh keuntungan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rasio ROA selama tahun 2007 hingga 2009 yang

dicapai melebihi 1%, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh

Bank Indonesia.

Sedangkan berdasarkan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), selama tahun 2007 sampai tahun 2009,
PT BPD Suisel memiliki kualitas manajemen yang baik dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasionalnya.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio BOPO selama tahun 2007 hingga
tahun 2009 yang dicapai tidak melebihi 100%, sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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2.3.2 Kerangka Pemikiran

Sebagai satu-satunya pasar modal yang ada di Indonesia, Bursa
Efek Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, di mana bursa efek ini berfungsi sebagai
regulator dan fasilitator pasar modal. Selain itu, visi dan misi Bursa Efek
Indonesia yaitu untuk menjadi bursa yang kompetitif dan memiliki
kredibilitas tingkat dunia, diperlukan adanya kinerja keuvangan yang baik
dan terus mengalami peningkatan. Untuk menilai kinerja keuangan
tersebut baik atau tidak, diperlukan adanya analisis laporan keuangan,
dengan menganalisis rasio keuangan, yang mencakup rasio likuiditas,
aktivitas, leverage, dan profitabilitas, serta analisis pertumbuhan
perusahaan yang mencakup pertumbuhan aset, pertumbuhan likuiditas,

pertumbuhan ekuitas, dan pertumbuhan laba.

Penilaian Kinerja PT. Bursa Efek Indonesia
i
Kinerja Keuangan

1
Laporan Keuangan

Analisis: / \ Kinerja:

¢ Rasio 1. Likuiditas

e Pertumbuhan 2. Aktivitas

3. Leverage

4, Profitabilitas
5. Aset

6. Likuiditas

7. Ekuitas

8. Laba

Gambar 1}

Paradigma Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif mengenai
analisis laporan keuangan dalam penilaian kinerja keuangan. Jenis penelitian
ini digunakan jika data penelitian yang digunakan berupa angka-angka (skala
rasio) atau dapat diubah sebagai angka-angka. Sehingga dapat dilihat
bagaimana hasil analisis laporan keuangan yang mencakup analisis rasio
keuangan dan pertumbuhan perusahaan dalam penilaian kinerja keuangan,
Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari laporan keuangan PT.

Bursa Efek Indonesta Tahun 2009-2013.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian

Objek pada penelitian ini diantaranya adalah; variabel independen yaitu
analisis laporan keuangan (dengan menggunakan data iaporan posisi keuangan
dan laporan laba rugi selama lima tahun), variabel dependen yaitu penilaian
kinerja keuangan, dan analisis laporan keuangan dalam penilaian kinerja
keuangan perusahaan. Unit analisis adalah perusahaan yang bergerak di
bidang pasar modal di Indonesia. Sedangkan lokasi penelitian adalah PT.
Bursa Efek Indonesia (PT. BEI) yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman

Kavling 52-53 Jakarta Selatan 12190, Indonesia.
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emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat
lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan

instrumen Pasar Modal

[1987]

Ditandai dengan hadirmya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan

investor asing menanamkan modal di Indonesia

[1988 — 1990}

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing.

Aktivitas bursa terlihat meningkat

[2 Juni 1988]

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek

(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker

dan dealer

[Desember

1988]

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan

lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal

[16 Juni 1989]

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu

PT Bursa Efek Surabaya

[13 Juli 1992]

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal imi

diperingati sebagai HUT BEJ
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{22 Mei 1995)

Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated

Trading Systems)
[10 November | Pemerintah mengeluarkan Undang —Undang No. 8
1995} Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang
ini mulai diberlakukan mulai Januar 1996
[1995] Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek
Surabaya
[2000] Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal
Indonesia
[2002] BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan
jarak jauh (remote trading)
[2007] Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi
Bursa Efek Indonesia (BEI)
[02 Maret Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT
2009] Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG

(Sumber: http://www.idx.co.id/id-id/beranda/tentangbei/sejarah.aspx)
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Adapun visi dan misi dari PT. Bursa Efek Indonesia adalah

sebagai berikut.

VISI
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
MIsI

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah,

efisiensi biaya serta penerapan good governance.

Sedangkan nilai dan kompetensi inti dari PT. Bursa Efek Indonesia

adalah sebagai berikut.

CORE VALUES

1. Teamwork

2. Integrity

3. Professionalism

4.  Service Excellence

CORE COMPETENCIES
!. Building Trust
2. Integrity

3. Strive for Excellence

4.  Customer Focus

(Sumber: http://www.idx.co.id/id-id/beranda/tentangbei/visidanmisi.aspx)
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Selain visi dan misi serta kompetensi inti dari PT. Bursa Efek
Indonesia, berikut disajikan bagan struktur organisasi perusahaan serta
struktur pasar modal di Indonesia berdasarkan UU No. 8 Tahun 1995

tentang pasar modal.

Rapat Umum Pemegang Saham
{ruPS)

Dewan Komisaris

DivisiPerencanaan -J

DhisiHubum

Direktur Utama

Direktur Pﬂdagangan
& Pengaturan
Anggota Bura

Divisi Peniatan s I
eﬂlsahaan G Davisi Operasional
E "g E -Perdagangae 1
DNISI Pendaian
sak aan Gr ‘ﬂ EMSI Penmlmnj
Perdagangan

lestrengaturan
& Femantanan

Direktur Pengawasan
Transaksi &
Kepatuhan

Diredctur Pendaian
Perusabaan

Direktur

. Divektur Teknologi &
Pengembangan

Mana|emen Risika

Diisi
ngav ASIR

DhisiRiset &

~|m\mikwanm I

DivisiProject
‘ Managemut

Divisthanajemen
Informasi&
; Pengenivangen

Gambar 2
Struktur Organisasi
PT. Bursa Efek Indonesia
(Sumber: http://www.idx.co.id/id-id/beranda/tentangbei/organisasi.aspx)
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4.1.2. Data Rasio Keuangan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013

Dalam menganalisis laporan keuangan PT. Bursa Efek
Indonesia, penulis melakukan perhitungan dengan menggunakan
analisis rasio keuangan, yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas,

rasio leverage, dan rasio profitabilitas.
a) Rasio Likuiditas

Semakin tinggi rasio likuiditas, maka kinerja keuangan

perusahaan dinilai semakin baik, karena mampu melunasi liabilitas

lancarnya.
Tabel 3
Rasio Lancar (Current Ratio)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar | Hasii Rasio
2009 2.542.518 1.543.083 165%
2010 3.192.116 1.917.947 166%
2011 3.123.829 1.717.156 182%
2012 3.927.780 2.342.656 168%
2013 3.777.751 2.124.823 178%

Sumber: Laporan Keuvangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan perhitungan, rasio lancar perusahaan mengalami
peningkatan dari tahun 2009 hingga tahun 2011, namun mengalami
penurunan sebesar 14% di tahun 2012, Hal ini disebabkan adanya
kenaikan liabilitas lancar sebesar 36% yang tidak diimbangi dengan

kenaikan aset lancar yang hanya sebesar 26%. Sedangkan pada tahun
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2013 kembali mengalami kenaikan sebesar 10%. Hal ini disebabkan
oleh adanya penurunan aset lancar sebesar 4% diiringi penurunan
liabilitas lancar yang lebih besar yaitu sebanyak 9%, sehingga
likuiditas perusahaan meningkat.

Akan tetapi, rasio lancar yang dimiliki PT. Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2009-2013 tertinggi hanya mencapai angka 182% yaitu
pada tahun 2011, sedangkan berdasarkan pendapat para ahli, untuk
tingkat keamanan aset lancar sebaiknya dua kali lipat (200%) dari

kewajiban lancamya.
b) Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur seberapa besar perusahaan
memanfaatkan asetnya dalam mendukung kegiatan perusahaan.

¢ Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio)

Tabel 4
Rasio Perputaran Aset Tetap (rixed Asset Turnover Ratio)
{Dalam Juta Rupiah)

Tahun Penjualan Aset Tetap Hasil Rasio
2009 592.696 280.789 2,11x
2010 714.307 364.765 1,96x
2011 749.796 549.462 1,36x
2012 712.436 604.102 1,18x
2013 940.876 698.845 1,35x

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Berdasarkan hasil perhitungan rasio perputaran aset tetap
perusahaan, dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan (pendapatan) dengan memanfaatkan aset
tetapnya mengalami penurunan dart tahun 2009 sampai tahun 2012,
Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan tidak mampu
menggunakan aset tetap yang dimiliki secara efektif. Namun pada
tahun 2013 rasio perputaran aset tetap mengalami kenaikan sebesar
0,17 kali yang berarti kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aset tetapnya dalam menghasilkan laba meningkat,

yang didukung oleh kenatkan penjualan sebesar 32%.

» Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio)

Tabel 5
Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Penjualan Total Aset Hasil Rasio
2009 592.696 2.823.306 0,21x
2010 714.307 3.556.881 0,20x
2011 749,796 3.673.291 0,20x
2012 712.436 4.531.882 0,16x
2013 940.876 4.476.596 0,21x

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dalam menganalisis
rasio aktivitas terhadap perputaran total aset, diketahui bahwa
pemanfaatan total aset dalam penjualan cukup stabil yaitu berkisar
antara 0,20x - 0,21x terhadap total aset dari tahun 2009-2011 dan
2013. Sedangkan pada tahun 2012 terjadi penurunan perputaran
total aset sebesar 0,04x dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan
adanya penurunan penjualan sebesar 5% diiringi dengan kenaikan
total aset sebesar 23%. Maka, dapat diartikan bahwa perputaran
total aset cenderung stabil namun tidak mengalami kenaikan yang
berarti, sehingga menunjukkan masih kurang efektifnya

kemampuan perusahaan mengelola asetnya.
¢) Rasio Leverage

¢ Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio/DAR)

Tabel 6
Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt fo Asset Ratio/DAR)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Total Liabilitas Total Aset Hasil Rasio
2009 1.559.915 2.823.306 55%
2010 1.936.471 3.556.881 54%
2011 1.748.897 3.673.291 48%
2012 2.382.540 4.531.882 53%
2013 2.175.404 4.476.596 49%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Berdasarkan perhitungan, dapat dilihat bahwa rasio hutang
terhadap aset perusahaan mengalami penurunan yang berarti
semakin baiknya kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan menggunakan aset apabila perusahaan
dilikuidasi. Meskipun demikian, pada tahun 2012 terjadi
kenaikan kembali rasio hutang terhadap aset sebesar 5% yang
disebabkan adanya kenaikan yang tinggi dari liabilitas sebesar
36% yang tidak diimbangi dengan kenaikan total aset yang

hanya sebesar 23%.

» Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER)

Tabel 7
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Total Liabilitas Total Ekuitas | Hasil Rasio
2009 1.559.915 1.263.391 123%
2010 1.936.471 1.620.409 120%
2011 1.748.897 1.924.394 %1%
2012 2.382.540 2.149.342 111%
2013 2.175.404 2.301.192 95%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rasio

hutang terhadap total ekuitas atau DER, dapat diketahui bahwa

tahun 2009-2011 rasio ini mengalami penurunan hingga 91%,

namun tahun 2012 terjadi kenaikan yang cukup tinggi hingga
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mencapai 111%, dan pada tahun 2013 kembali mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan pada tahun 2012 terjadi kenaikan
jumlah liabilitas yang tinggi tanpa diiringi kenaikan ekuitas
yang lebih tinggi, sedangkan pada tahun 2013 liabilitas

mengalami penurunan dan ekuitas mengalami kenaikan.

¥

d) Rasio Profitabilitas

¢ Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Tabel 8
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
{Dalam Juta Rupiah)

Tahun Laba Kotor Penjualan Hasil Rasio
2009 415.821 592.696 70%
2010 425.946 714.307 60%
2011 358.052 749.796 48%
2012 240.280 712.436 34%
2013 213.936 940.876 23%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan analisis yang dilakukan untik mengukur
profitabilitas perusahaan dengan menghitung margin laba kotor,
dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari tahun 2009 hingga 2013 mengalami

penurunan. Hal ini disebabkan peningkatan penjualan atau
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pendapatan diiringi dengan peningkatan beban usaha yang lebih
tinggi. Beban Usaha Perseroan mencakup biaya-biaya untuk
operasional yang meliputi gaji dan tunjangan, penyusutan,
pengembangan perdagangan, umum dan administrasi, sewa,
perbaikan dan pemeliha,raan, transportasi dan telekomunikasi,
konsultan, dan lain-lain. Peningkatan beban usaha ini sebagian
besar disebabkan oleh meningkatnya penyusutan terutama pada
peralatan komputer dan pengembangan ruangan untuk Galeri
BEI, kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan, serta kenaikan
gaji dan tunjangan di tahun 2012.

Menurunnya rata-rata nilai transaksi harlan saham
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya juga mempengaruhi
pendapatan usaha perusahaan. Secara eksternal, penurunan nilai
transaksi di BEI dipengaruhi oleh aktivitas investor asing yang
mengalami penurunan. Investor asing berupaya mengamankan
asetnya setelah melihat perkembangan krisis di Uni Eropa serta
depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dollar AS yang masih
terjadi di tahun 2012, sehingga menyebabkan penurunan margin

laba kotor yang paling signifikan sebesar 14%% di tahun 2012.
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e Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Tabel 9
Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Laba Bersih Penjualan Hasil Rasio
2009 341.886 592.696 58%
2010 358.041 714.307 50%
2011 299.816 749.79%6 40%
2012 218.091 712.436 31%
2013 182.411 940.876 19%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Seperti halnya margin laba kotor yang kian menurun tiap
tahunnya, margin laba bersih berdasarkan perhitungan di atas juga
mengalami penurunan dari tahun 2009 sampai tahun 2013,
dengan rasio laba bersih terhadap penjualan terendah sebesar 19%
terjadi pada tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal

| yaitu perekonomian global yang masih mengalami fluktuasi
khususnya pada negara-negara yang menjadi indikator utama
perekonomian dunia seperti AS, China, dan Jepang. Secara
umum, kondisi ekonomi negara maju mengalami pemulihan
meski masih berjalan lamban, begitu pula dengan negara maju.
Hal ini mengakibatkan keluamya dana investor asing akibat nilai
tukar rupiah terhadap dollar US yang terdepresiasi tajam

mencapai 26,05% (data kurs tengah Bank Indonesia tahun 2013).
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Anjloknya nilai rupiah mendorong investor asing keluar dari
pasar keuangan domestik, mengingat potensi imbal hasil investasi

yang menurun jika dikonversikan ke dalam mata uang dollar US.

® Return on Assets (ROA)

Tabel 10
Return on Assets (ROA)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Aset Hasil Rasio
2009 341.886 2.823.306 12%
2010 358.041 3.556.881 10%
2011 299816 3.673.291 8%
2012 218.091 4.531.882 5%
2013 182.411 4.476.596 4%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BE[ Tahun 2009-2013

Berdasarkan  perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan rasio pengembalian atas aset atau ROA, dapat
diketahui bahwa pada tahun 2009 dan 2010 terjadi peningkatan
atas laba bersih setelah pajak dan juga total aset, namun pada
tahun 2010 peningkatan total aset lebih rendah dari peningkatan
laba bersih setelah pajak yang mengakibatkan turunnya rasio
pengembalian atas aset dan mengindikasikan kurang efektifnya

pengelolaan aset untuk menghasilkan laba.
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Sedangkan pada tahun 2011 dan 2012 total aset terus
bertambah namun tidak diiringi kenaikan laba bersih setelah pajak
vang justru mengalami penurunan, sehingga rasio pengembalian
atas aset tetap menurun. Tahun 2013 baik laba bersih setelah
pajak maupun total aset sama-sama mengalami penurunan

sehingga rasio pengembalian atas aset pun ikut turun.

¢ Return on Equity (ROE)

Tabel 11
Return on Equity (ROE)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas | Hasil Rasio
2009 341.886 1.263.391 27%
2010 358.041 1.620.409 22%
2011 299.816 1.924.394 16%
2012 218.091 2.149.342 10%
2013 182.411 2.301.192 8%

Sumber; Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
terjadi penurunan rasio pengembalian atas ekuitas dari tahun 2009
sampai tahun 2013, sama halnya dengan rasio margin laba kotor,
margin laba bersih, dan pengembalian atas aset yang juga

mengalami penurunan selama lima tahun berturut-turut.
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Pada tahun 2009, 2010, 2012, dan 2013 jumlah laba bersih
mengalami penurunan sedangkan jumlah ekuitas terus bertambah,
hal ini mengakibatkan turunnya rasio return on equity. Sedangkan
pada tahun 2010, laba bersih mengalami kenaikan sebesar 4,73%,
namun kenaikan ekuitas lebih tinggi yaitu sebesar 28.26%,
sehingga rasio ini tetap mengalami penurunan.

Hal ini tidak terlepas dari menurunnya laba bersih setelah
pajak yang diakibatkan oleh krisis ekonomi yang terjadi pada
tahun-tahun tersebut dan juga kenaikan beban usaha yang terjadi

sepanjang tahun-tahun tersebut.

4.1.3. Data Pertumbuhan Perusahaan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun

2009-2013

a) Pertumbuhan Aset

Tabel 12
Pertumbuhan Aset Tahun 2009-2013
{Dalam Juta Rupiah)
Tahun Jumlah Aset t Pertumbuhan

2009 2.823.306 -

2010 3.556.881 26%

2011 3.673.291 3%
2012 4,531.882 23%

2013 4.476.596 -1%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Berdasarkan diagram yang disajikan atas perhitungan di atas,
dapat diketahui bahwa pada tahun 2010 dan 2012 terjadi kenaikan
pertumbuhan aset yang signifikan, sedangkan pada tahun 2011 dan
2013 terjadi penurunan dalam pertumbuhan aset, meskipun jumlah
aset meningkat pada tahun 2011. Hal ini disebabkan pada tahun 2010
terjadi peningkatan aset lancar sebesar 26% dan aset tidak lancar
sebesar 30% dari tahun 2009, di mana peningkatan saldo aset lancar
disebabkan oleh peningkatan piutang usaha, investasi jangka pendek,
kas dan setara kas, vang muka dan biaya dibayar di muka, serta
piutang penyelesaian transaksi bursa, sedangkan peningkatan aset
tidak lancar disebabkan meningkatnya aset tetap sebesar 35% berupa
peralatan komputer kantor dan investasi saham jangka panjang sebesar
30% terhadap PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dengan
tingkat kepemilikan 27,5% dan PT. Pemeringkat Efek Indonesia
(Pefindo) dengan tingkat kepemilikan 19,89%.

Pada tahun 2011, terjadi kenaikan jumlah aset namun
pertumbuhannya sangat kecil yang disebabkan oleh menurunnya
piutang penyeiesaian transaksi bursa sebesar 9,25%, piutang usaha
sebesar 37,37%, serta uang muka dan biaya dibayar di muka 17,80%.
Pada tahun 2012, pertumbuhan aset kembali mengalami kenaikan
sebesar 23% akibat kenaikan aset lancar sebesar 25,74% dar periode
sebclumnya discbabkan oleh bertambahnya piutang penyelesaian

transaksi bursa, aset keuangan lainnya, dan kas atau setara kas.

Sedangkan pada tahun 2013, terjadi pcnuranan jumniah asct schesar



71

1%. Meskipun jumlah aset tidak lancar mengalami peningkatan,

namun terjadi penurunan aset lancar yang mempengaruhi penurunan

total aset tahun 2013.

b) Pertumbuhan Liabilitas

Tabel 13
Pertumbuhan Liabilitas Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Jumlah Liabilitas Pertumbuhan
2009 1.559.915 -
2010 1.936.471 24%
2011 1.748.897 -10%
2012 2.382.540 36%
2013 2.175.404 -9%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat dalam diagram
bahwa pertumbuhan liabilitas serupa dengan pertumbuhan aset, di
mana pada tahun 2010 dan 2012 mengalami kenaikan, dan tahun
2011 dan 2013 mengalami penurunan, namun kenaikan tahun 2010
lebih rendah dibandingkan tahun 2012.

Kenaikan pertumbuhan liabilitas pada tahun 2010 disebabkan
terutama oleh peningkatan kewajiban lancar atau kewajiban jangka
pendek sebesar 24,29% seiring dengan peningkatan aset lancar. Di
mana nilai terbesar dan kewajiban lancar berasal dari hutang

penyelesaian transaksi bursa. Hutang penyelesaian transaksi bursa
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merupakan kewajiban atas transaksi kliring oleh atau kepada anggota
kliring sehubungan dengan transaksi bursa yang terjadi pada hari
transaksi bursa. Kewajiban ini meningkat seiring dengan
peningkatan tagihan penyelesaian transaksi bursa pada sisi aset.

Pada tahun 2011 yang mengalami penurunan jumlah liabilitas,
diakibatkan oleh penurunan liabilitas jangka pendek yang diikuti
dengan meningkatnya liabilitas jangka panjang seiring dengan
peningkatan aset tidak lancar. Liabilitas jangka pendek menurun
akibat menurunnya utang penyelesaian transaksi bursa, utang pajak,
dan utang lain-lain. Sedangkan liabilitas jangka panjang meningkat
akibat meningkatnya liabilitas imbalan kerja dan liabilitas pajak
tangguhan. Kenaikan pada liabilitas jangka panjang terjadi seiring
dengan kenaikan aset tidak lancar.

Pada tahun 2012 liabilitas mengalami kenaikan sebesar 36%.
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah liabilitas
jangka pendek, terutama karena naiknya utang penyelesaian
transaksi bursa. Selain itu liabilitas jangka panjang juga mengalami
kenaikan. Sedangkan pada tahun 2013 terjadi penurunan kembali
liabilitas sejumlah 9% yang disebabkan oleh penurunan kewajiban
lancar/kewajiban jangka pendek yang terutama diakibatkan oleh
menurunnya utang penyelesaian transaksi bursa yang sejalan dengan

menurunnya piutang penyelesaian transaksi bursa.
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¢) Pertumbuhan Ekuitas
Tabel 14
Pertumbuhan Ekuitas Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Jumlah Ekuitas Pertumbubhan
2009 1.263.391 , -
2010 1.620.409 28%
2011 1.924.394 19%
2012 2.149.342 12%
2013 2.301.192 7%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Dalam diagram di atas, terlihat bahwa pertumbuhan ekuitas

perusahaan mengalami penurunan berturut-turut dari tahun 2009

sampai dengan tahun 2013. Meskipun jumlah dari ekuitas itu sendin

mengalami kenaikan, namun peningkatannya tidak sebesar tahun-

tahun sebelumnya sehingga pertumbuhan aset menurun, di mana

pertumbuhan yang paling banyak mengalami penurunan adalah pada

tahun 2011 yang mencapai 9%.
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d) Pertumbuhan Laba
Tabel 15
Pertumbuhan Laba Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Jumlah Laba Pertumbuhan

2009 , 2.748 -

2010 2.878 5%

2011 2413 -16%
2012 1.764 -27%
2013 1.475 -16%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan perhitungan yang telah dibuat mengenai
pertumbuhan laba dari tahun 2009 sampai tahun 2013, kemudian
perhitungan tersebut dinyatakan dalam diagram, dan hasilnya dapat
dilihat bahwa hanya tahun 2010 yang pertumbuhan labanya
meningkat, sedangkan tahun 2011 sampai dengan tahun 2013

pertumbuhan laba menurun.

Pada tahun 2010, terjadi peningkatan laba sebelum pajak
sebesar 3,88% dan diiringi dengan penurunan tarif pajak progresif
menjadi 25% sehingga menghasilkan pertumbuhan laba bersih
meningkat di tahun 2010. Pada tahun 2011, terjadi penurunan
pertumbuhan laba sebesar 16% akibat adanya kenaikan beban usaha

sebesar 19,9% terkait dengan upaya pengembangan pasar modal

meskipun jumlah pendapatan usaha mengalami kenaikan.
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Selanjutnya tahun 2012, kembali terjadi penurunan
pertumbuhan laba sebesar 27% yang disebabkan oleh berkurangnya
pendapatan usaha bersih sebesar 4,96% dan naiknya beban usaha
sebesar 22,49%. Peningkatan beban usaha imi sebagian besar
disebabkan meningkatnya penyusutan terutama pada peralatan
komputer dan pengembangan ruangan untuk Galeri BEI, kenaikan
beban perbaikan dan pemeliharaan, serta kenaikan gaji dan
funjangan.

Sedangkan pada tahun 2013, penurunan terjadi sebesar 16%
dari tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan karena kenaikan
beban usaha sebesar 35,93%, yang digunakan dalam kenaikan gaji
dan tunjangan (penambahan jumlah karyawan dari 559 orang
menjadi 584 orang), serta biaya untuk pengembangan perdagangan
(mencakup biaya riset dan pengembangan bursa, biaya
pengembangan anggota bursa, biaya pemeliharaan TI, biaya
promosi, dan biaya pengembangan perdagangan lainnya) di tahun

2013.
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4.2. Analisis Data

Data yang sudah diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan
software statistik yaitu SPSS versi 20, Berikut ini hasil pengujian data dengan
uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) yang disajikan dalam tabel
Anova. Uji F digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Seluruh variabel independen dapat dikatakan memiliki pengaruh/hubungan

secara bersama-sama terhadap variabel dependen jika nilai signifikansinya

lebih kecil dari 0,05.
Tabel 16
Uji F
ANOVA"
Model Sum ofjdf Mean F Sig,
Squares Square
Regression | 5,200 4 1,300 0.0 0.0°
1 Residual ,000 0 0.0
Total 5,200 4

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), P. Laba, P. Aset, DAR, NPM

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hasil signifikansi 0,0 lebih kecil
dari 0,05 schingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa analisis laporan
keuangan berpengaruh atau berperan dalam penilaian kinerja keuangan PT

Bursa Efek Indonesia.
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4.3. Pembahasan

4.3.1 Analisis Laporan Keuangan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-

2013

¥

Dalam penelitian ini, digunakan analisis laporan keuangan dalam
menilai kinerja keuangan PT Bursa Efck Indonesia. Di mana analisis
laporan keuangan yang digunakan mencakup analisis rasio keuangan

dan analisis pertumbuhan perusahaan.
A. Analisis Rasio Kenangan

Adapun analisis rasio keuangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio

leverage/solvabilitas, dan rasio profitabilitas.
Rasio Likuiditas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio likuiditas perusahaan yang dihitung

dengan menggunakan rasio lancar sebagai berikut.
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Tabel 17
Rasio Lancar (Current Ratio)
(Dalam Juta Rupiah)

Tahun Hasil Rasio
2009 T 165%
2010 166%
2011 182%
2012 168%
2013 178%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Rasio likuiditas perusahaan yang disajikan dalam tabel di atas
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang-hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset
lancarnya sudah cukup baik, namun belum maksimal karena belum
mencapai tingkat keamanan yang dikemukakan oieh ahli yaitu
sebesar 200% serta masih mengalami kenaikan dan penurunan yang
cukup signifikan, di mana rasio likuiditas tertinggi diperoleh tahun
2011 sebesar 182% dan yang ierendah adalah tahun 2009 yaitu
sebesar 165%. Kenaikan dan penurunan rasio likuiditas perusahaan

dapat dilihat secara lebih jelas dalam gambar berikut ini.
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Gambar 4
Rasio Aktivitas

¢ Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio/FATR)
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio aktivitas perusahaan yang dihitung

dengan menggunakan rasio perputaran aset tetap sebagai berikut.

Tabel 18
Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio/FATR)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 2,11x
2010 1,96x
2011 1,36x
2012 1,18x
2013 1,35x

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perputaran
aset tetap perusahaan cenderung mengalami penurunan dan tahun
ke tahun. Dengan perputaran aset tetap tertinggi pada tahun 2009
dan terendah pada tahun 2012. Maka dapat disimpulkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset tetapnya untuk
menghasilkan penjualan masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini
dapat dilihat secara lebih jelas dalam gambar yang disajikan

berikut ini.

Rasio Perputaran Aset Tetap

o
Lh
A

2009 2010 2011 2012 2013

Gambar 5

o Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio/TATR)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio aktivitas perusahaan yang dihitung

dengan menggunakan rasio perputaran total aset sebagai berikut.
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Tabel 19
Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio/TATR)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 0,21x
2010 0,20x
2011 0,20x
2012 0,16x
2013 0,21x

Sumber: Laporan Kevangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perputaran

total aset perusahaan cenderung mengalami penurunan dari tahun

ke tahun. Dengan perputaran total aset tertinggi pada tahun 2009

dan 2013 dan terendah pada tahun 2012. Maka dapat disimpulkan

kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh asetnya untuk

menghasilkan penjualan masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini

dapat dilihat secara lebih jelas dalam gambar berikut ini.
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Gambar 6
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Rasio Leverage
» Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio/DAR)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio leverage perusahaan yang dihitung

dengan menggunakan rasio hutang terhadap aset sebagai berikut.

Tabel 20
Rasio Hutang Terhadap Aset (Debs to Asset Ratio/DAR)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio

2009 55%
2010 54%
2011 48%
2012 53%
2013 45%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa rasio hutang
terhadap aset cenderung mengalami penurunan, yang berarti
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya dengan
menggunakan aset yang dimiliki mengalami peningkatan. Hal ini

dapat dibuktikan dalam penyajian tabel berikut ini.
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Rasio Hutang Terhadap Total Aset
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Gambar 7

» Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio leverage perusahaan yang dihitung

dengan menggunakan rasio hutang terhadap ekuitas.

Tabel 21
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER)
. (Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 123%
2010 120%
2011 91%
2012 111%
2013 95%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa rasio hutang
terhadap ekuitas cenderung mengalami penurunan, yang berarti
kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan usahanya
dengan menggunakan modal sendiri mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pendanaan dari pihak luar perusahaan. Hal

ini dapat dibuktikan dalam penyajian tabel berikut ini.

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas
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Gambar 8
Rasio Profitabilitas
e Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin/GPM)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengepai rasio profitabilitas perusahaan yang

dihitung dengan menggunakan marjin laba kotor sebagai berikut.
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Tabel 22
Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin/GPM)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 70%
2010 60%
2011 48%
2012 T 34%
2013 23%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa marjin laba kotor
perusahaan terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal
ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
kotor dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki
mengalami penurunan dan memerlukan perbaikan. Berikut ini

disajikan gambar marjin laba kotor berdasarkan data yang

diperoleh.
Margin Laba Kotor
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Gambar 9
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e Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin/NPM)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio profitabilitas perusahaan yang
dihitung dengan menggunakan marjin laba bersih sebagai berikut.

Tabel 23
Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin/NPM)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 58%
2010 50%
2011 40%
2012 31%
2013 19%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa marjin laba bersih
perusahaan terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal
ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki
mengalami penurunan dan memerlukan perbaikan. Berikut ini
disajikan gambar marjin laba bersih berdasarkan data yang

diperoleh.
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Margin Laba Bersih
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Gambar 10

e Pengembalian Atas Aset (Refurn On Assets/ROA)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio profitabilitas perusahaan yang

dihitung dengan menggunakan pengembalian atas aset sebagai

berikut.
Tabel 24
Pengembalian Atas Aset (Return On Assets/ROA)
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 12% ]
2010 10%
2011 8%
2012 5%
2013 4%

Sumber: Laperan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengembalian atas
aset perusahaan terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersth dengan memanfaatkan aset yang dimiliki mengalami
penurunan dan memerlukan perbaikan. Berikut ini disajikan
gambar rasio pengembalian atas aset berdasarkan data yang

diperoleh.

Return On Assets
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Gambar 11

¢ Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity/ROE)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai rasio profitabilitas perusahaan yang
dihitung dengan menggunakan pengembalian atas ekuitas sebagai

berikut.
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Tabel 25
Pengembalian Atas Ekuitas (Rerurn On Equity/ROE)
{Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 27%
2010 22%
2011 16%
2012 10%
2013 8%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengembalian atas
ekuitas perusahaan terus mengalami penurunan dari tahun ke
tahun, hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki
mengalami penurunan dan memerlukan perbaikan. Berikut ini
disajikan gambar rasio pengembalian atas ekuitas berdasarkan

data yang diperoieh.

Return On Equity
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Gambar 12
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B. Analisis Pertumbuhan Perusahaan

Adapun dalam penelitian ini analisis pertumbuhan perusahaan
yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan meliputi
pertumbuhan aset, pertumbuhan liabilitas, pertumbuhan ekuitas, dan

pertumbuhan laba.
Pertumbuhan Aset

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat

disajtkan data mengenai pertumbuhan aset perusahaan dalam tabel

berikut ini.
Tabel 26
Pertumbuhan Aset Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 -
2010 26%
2011 3%
2012 23%
2013 -1%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Dari tabel iersebut, dapat diketahui bahwa pertumbuhan aset
perusahaan dari tahun ke tahun cukup fluktuatif dan cenderung
mengalami penurunan yang signifikan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam hal
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pertumbuhan aset belum maksimal. Berikut ini disajikan gambar

pertumbuhan aset perusahaan berdasarkan data yang diperoieh.

Pertumbuhan Aset
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Gambar 13
Pertumbuhan Liabilitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat

disajikan data mengenai pertumbuhan liabilitas perusahaan dalam

tabel berikut ini.

Tabel 27
Pertumbuhan Liabilitas Tahun 2009_-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio

2009 -

2010 24%
2011 -10%
2012 36%
2013 9%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2(009-2013
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
liabilitas perusahaan dari tahun ke tahun cukup fluktuatif dan
cenderung mengalami penurunan yang signifikan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam hal
pertumbuhan liabilitas belum maksimal. Berikut ini disajikan

gambar pertumbuhan liabilitas perusahaan berdasarkan data yang

diperoleh.
Pertumbuhan Liabilitas
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Gambar 14
Pertumbuhan Ekuitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat
disajikan data mengenai pertumbuhan ekuitas perusahaan dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 28
Pertumbuhan Ekuitas Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio
2009 -
2010 28%
2011 19%
2012 12%
2013 7%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
ekuitas perusahaan dari tahun ke tahun mengalami penurunan.
Jumiah dari ekuitas itu sendirt meningkat tiap tahunnya, namun
pertumbuhannya tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya, sehingga
pertumbuhan ekuitas perusahaan turun. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam hal
pertumbuhan ekuitas belum maksimal. Berikut ini disajikan gambar

pertumbuhan ekuitas perusahaan berdasarkan data yang diperoleh.
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Gambar 15
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Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat

disajikan data mengenai pertumbuhan laba perusahaan dalam tabel

berikut ini.
Tabel 29
Pertumbuhan Laba Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Hasil Rasio

2009 -

2010 5%

2011 -16%

2012 -27%

2013 -16%

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba
perusahaan dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
dalamn hal pertumbuhan laba belum maksimal. Berikut ini disajikan
gambar pertumbuhan laba perusahaan berdasarkan data yang

diperoieh.
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Pertumbuhan Laba
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Gambar 16

4.3.2 Kinerja Keuangan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013

Krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 2008 sangat
berpengaruh terhadap kondisi dan kinerja keuangan PT Bursa Efek
Indonesia sebagai fasilitator dan regulator pasar modal Indonesia. Krisis
ekonomi ini sebenarnya bermula pada krisis ekonomi Amerika Serikat
yang kemudian menyebar ke negara-negara lain di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Krisis ekonomi Amerika diawali karena adanya
dorongan konsumsi (propincity to Consume) yang berlebihan. Rakyat
Amerika hidup dalam konsumerisme di luar batas kemampuan
pendapatan yang diterimanya. Mereka hidup dalam hutang, belanja
dengan kartu kredit, dan kredit perumahan. Akibatnya lembaga
keuangan yang memberikan kredit tersebut bangkrut karena kehilangan
likuiditasnya, karena piutang perusahaan kepada para krediior

perumahan telah digadaikan kepada lembaga pemberi pinjaman. Pada
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akhimya perusahaan-perusahaan tersebut bangkrut karena tidak dapat
membayar seluruh  hutang-hutangnya. Runtuhnya perusahaan-
perusahaan finansial tersebut mengakibatkan bursa saham Wall Street
memjadi tak berdaya, perusahaan-perusahaan besar tak sanggup
bertahan seperti Lehman Brothers dan Goldman Sachs. Krisis tersebut
terus merambat ke sektor riil dan non-keuangan di seluruh dunia.

Krisis keuangan di Amerika Serikat pada awal dan pertengahan
tahun 2008 telah menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat
Amerika Serikat yang selama ini dikenal sebagai konsumen terbesar
atas produk-produk dan berbagai negara di seluruh dunia. Penurunan
daya serap pasar itu menyebabkan volume impor menurun drastis yang
berarti menurunnya ekspor dari negara-negara produsen berbagai
produk yang selama ini dikonsumsi ataupun yang dibutuhkan oleh
industri Amerika Serikat. Oleh karena volume ekonomi Amerika
Serikat itu sangat besar, maka sudah tentu dampaknya kepada semua
negara pengekspor di seluruh dunia menjadi serius pula, terutama
negara-negara yang mengandalkan ekspornya ke Amerika Serikat.

Dari sumber yang penulié dapatkan, terdapat enam penyebab
terjadinya krisis ekonomi Amerika Serikat, yaitu penumpukkan hutang
yang sangat besar, adanya program pengurangan pajak korporasi yang
mengakibatkan berkurangnya pendapatan Negara, besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai perang Irak dan Afghanistan, lembaga
pengawas keuangan CFTC (Commodity Futures Trading Commision)

tidak mengawasi mengawasi ICE (Inter Continental Exchange) sebuah
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badan yang melakukan aktifitas perdagangan berjangka, kerugian surat
berharga property, dan yang terakhir adalah keputusan suku bunga
murah.

Krisis ekonomi Amerika tersebut yang semakin lama semakin
merambat menjadi krisis ekonomi global karena sebenarnya
perekonomian di dunia ini saling terhubung satu sama lainnya. Dan
tidak jarang dampak yang terjadi jauh lebih besar daripada yang terjadi
di tempat asainya. Oleh karena itu Indonesia juga turut merasakan krisis
ekonomi global ini. Indonesia merupakan negara yang masih sangat
bergantung dengan aliran dana dari investor asing, dengan adanya krisis
global ini secara otomatis para investor asing tersebut menarik dananya
dari Indonesia. Hal ini yang berakibat jatuhnya nilai mata wang
Indonesia. Aliran dana asing yang tadinya akan digunakan untuk
pembangunan ekonomi dan untuk menjalankan perusahaan-perusahaan
hilang, banyak perusahaan menjadi tidak berdaya, yang pada ujungnya
negara pula yang harus menanggung hutang perbankan dan perusahaan
swasta.
| Dampak lainnya dari krisis global adalah semakin banyak
perusahaan yang mengurangi jumlah tenaga kerjanya. Diperkirakan
200ribu jiwa menjadi pengangguran pada tahun 2009. Dengan
bertambahnya angka pengangguran maka pendapatan per kapita juga
berkurang dan angka kemiskinan juga ikut bertambah pula. Karena
krisis yang terjadi adalah krisis global, maka tenaga kerja yang ada di

luar negeri juga merasakan imbasnya. Malaysia memulangkan sekitar
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1,2juta Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang mayoritas berasal dari
Indonesia karena akan memprioritaskan pekerja lokal. Begitu pun
dengan negara-negara lainnya. Hal tersebut tentu saja sangat
mempengaruhi roda perekonomian Indonesia.

Hal ini turut mempengaruhi kegiatan di pasar modal Indonesia.
Investor asing banyak yang menarik dananya keluar dari Indonesia
sehingga mengakibatkan perusahaan-perusahaan kekurangan dana
untuk kegiatan operasinya. Nilai tukar rupiah terhadap dollar yang
semakin menurun juga berpengaruh terhadap permodalan perusahaan-
perusahaan tersebut. Hal inilah yang mengganggu transaksi bursa dan
menurunkan harga saham perusahaan yang terdaftar di dalamnya, yang
kemudian berdampak pada penghasilan pokok dari PT Bursa Efek
Indonesia. Adapun penghasilan atau pendapatan PT Bursa Efek
Indonesia terdiri dari pemberian jasa pencatatan, jasa transaksi efek,
jasa kiiring, dan jasa informasi dan fasilitas ianuya.

Sementara itu, faktor penentu dalam penilaian kinerja keuangan
suatu perusahaan yang paling sering diperhatikan adalah laba. Semakin
tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin baik penilaian
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Maka dar itu, berikut ini

disajikan data laba bersik PT Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013.
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Tabel 30
[.aba Bersih Tahun 2009-2013
(Dalam Juta Rupiah)
Tahun Laba Bersih

2008 231.892
2009 341.886
2010 358.041
2011 299.816
2012 218.091
2013 182.411

Sumber: Laporan Keuangan PT. BEI Tahun 2009-2013

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa laba perusahaan
mengalami kenaikan hingga tahun 2010 setelah krisis global yang
terjadi pada tahun 2008. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba meningkat meskipun terjadi gejolak ekonomi
dunia. Kenaikan laba ini tidak terlepas dari kekurangan Indonesia yang
justru menjadi penyelamat saat krisis terjadi. Krisis yang melanda dunia
diakibatkan oleh krisis yang terjadi di Amerika Serikat, yang
menyebabkan tingkat ekspor dunia ke Amerika menurun drastis,
sehingga mengacaukan perekonomian negara yang semula memiliki
tingkat ekspor yang sangat tinggi yang berdampak pada perekonomian
dalam negeri itu sendiri. Sementara itu, Indonesia yang memiliki
tingkat ekspor yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara
lainnya mengalami gejolak ckonomi yang lebih kecil. Sebagai

perbandingan, rasio ekspor terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
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Singapura mencapai 200%, Malaysia mencapai 100%, sedangkan
Indonesia hanya sebesar 29%. Sehingga kondisi ekonomi Indonesia
tidak separah negara lain, dan Bursa Efek Indonesia masih bisa

menghasilkan laba yang tinggi.

Sementara itu, pada tahun 2012 dan 2013 laba bersih perusahaan
mengalami penurunan, hal ini disebabkan antara lain akibat adanya
pengeluaran yang besar berupa peningkatan beban gaji dan tunjangan

karyawan serta beban pengembangan Gallery Bursa Efek Indonesia.
4.4. Interpretasi Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan data laporan keuangan berupa laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi perusahaan dengan menggunakan teknik
analisis rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
leverage atau solvabilitas, dan rasio profitabilitas, serta teknik analisis
pertumbuhan perusahaan yang mencakup pertumbuhan aset, pertumbuhan
liabilitas, pertumbuhan ekuitas, dan pertumbuhan laba, maka dapat dilakukan
interpretasi penelitian mengenai hasil perhitungan analisis laporan keuangan
tersebut dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Analisis laporan keuangan berperan dalam penilaian kinerja keuangan.
Berdasarkan perhitungan, kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun
2009-2013 dapat dibahas sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas
Rasio Lancar yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan

tiap tahunnya, namun rasio ini belum maksimal karena untuk tingkat
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keamanan sebaiknya rasio likuiditas mencapai 200% yang berarti jumlah

aset lancar sebesar dua kali lipat dari liabilitas lancamya, sedangkan rasio

lancar tertinggi yang diperoleh perusahaan adalah sebesar 182% pada

tahun 2011.

2. Rasio Aktivitas

a.

Rasio Perputaran Aset Tetap yang diperoleh perusahaan mengalami
penurunan selama empat tahun berturut-turut, namun mengalami
kenaikan di akhir tahun 2013. Penjualan yang diperoleh naik, jumlah
aset tetap juga mengalami kenaikan, akan tetapi kenaikan penjualan
tidak sebesar kenaikan aset tetap, yang berarti perusahaan kurang
maksimal dalam mengelola aset tetapnya.

Rasio Perputaran Total Aset yang dimiliki perusahaan cenderung
stabil namun tidak mengalami kenaikan yang berarti, dan terdapat
penurunan rasio ini pada tahun 2012 akibat adanya penurunan
penjualan dan kenaikan aset, hal ini berarti perusahaan belum

mampu mengelola asetnya dengan baik untuk memperoleh

pendapatan.

3. Rasio Leverage

a.

Rasio Hutang Terhadap Aset perusahaan mengalami penurunan
secara bertahap dari tahun 2009 ke tahun 2010, dan mengalami
penurunan dari tahun 2010 ke tahun 2011. Namun pada tahun 2012
rasio ini kembali naik jika dibandingkan dengan tahun 2011, dan
kembali turun pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan pada tahun

2010 dan 2011 perusahaan mengalami peningkatan kinerja dengan
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membuktikan kemampuan asetnya dalam menutupi hutang jangka
panjang, namun kembali mengalami kemunduran pada tahun 2012
akibat adanya kenaikan dari seluruh komponen liabilitas, yakni
liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, liabilitas dana
pengaman, provisi imbalan kerja, da}n liabilitas pajak tangguhan.
Sedangkan pada tahun 2013 rasio kembali menurun yang berarti
kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitasnya dengan
menggunakan aset apabila perusahaan dilikuidasi mengalami
peningkatan.

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas yang dimiliki perusahaan secara
berturut-turut mengalami penurunan dari tahun 2009-2011 yang
menandakan adanya kinerja keuangan yang baik sehingga
perusahaan mampu membiayai kegiatan usahanya dengan modal
sendiri (ekuitas) dan mengurangi jumiah liabilitasnya. Akan tetapi,
pada tahun 2012 justru rasio ini mengalami kenaikan akibat adanya
kenaikan jumlah liabilitas yang tinggi. Sedangkan pada tahun 2013
jumlah liabilitas mengalami penurunan dan ekuitas meningkat yang
menandakan adanya kinerja keuangan yang kembali meningkat.

4. Rasio Profitabilitas
a. Margin Laba Kotor yang diperoleh perusahaan tertinggi adalah
sebesar 70% pada tahun 2009, sedangkan pada tahun-tahun berikutnya
terjadi penurunan jumlah margin laba kotor. Meskipun penjualan yang
diperoleh tiap tahunnya mengalami peningkatan, namun jumlah laba

kotor terus mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya
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peningkatan beban dan biaya dari tahun ke tahun. Beban Usaha
Perseroan mencakup biaya-biaya untuk operasional yang meliputi gaji
dan tunjangan, penyusutan, pengembangan perdagangan, umum dan
administrasi, sewa, perbaikan dan pemeliharaan, transportasi dan
telekomunikasi, konsultan, dan lain-lain. Peningkatan beban usaha ini
sebagian besar disebabkan oleh meningkatnya penyusutan terutama
pada peralatan komputer dan pengembangan ruangan untuk Galeri
BEI kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan, serta kenaikan gaji
dan tunjangan di tahun 2012.

Beban usaha yang berhubungan dengan kegiatan pengembangan
perusahaan seperti pengembangan Galer1 BEI memang baik dilakukan
demi kemajuan perusahaan, namun harus tetap diiringi dengan
peningkatan penjualan yang lebih besar, sehingga dapat diperoleh laba
yang tinggi.

b. Margin Laba Bersih yang diperoleh perusahaan juga mengalami
penurunan dari tahun ke tahun seperti margin laba kotor. Selain
akibat adanya pengingkatan jumlah beban usaha, pengaruh krisis
global juga menyebabkan nilai Rupiah turun sehingga banyak
investor asing menarik modalnya di Indonesia.

¢. Return on Assets yang dimiliki perusahaan terus mengalami
penurunan selama lima tahun berturut-turut. Hal ini disebabkan
jumlah laba bersih yang terus menurun (kecuali tahun 2010 yang
mengalami kenaikan) bersamaan dengan kenaikan jumlah aset tiap

tahunnya. Hal ini menandakan kurang baiknya kinerja keuangan
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perusahaan, di mana manajemen tidak mampu mengelola asetnya
dengan baik untuk menghasilkan laba bersih.

Return on FEguity yang dimiliki perusahaan juga mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan terjadinya
penurunan laba bersih (kecuali tahun 2010 yang mengalami
kenaikan) namun diiringi dengan kenaikan jumlah ekuitas tiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan kurang baiknya keinampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas yang

dimilikinya.

5. Pertumbuhan Perusahaan

a,

Pertumbuhan Aset yang dicapai perusahaan sangat fluktuatif, dapat
dibuktikan dengan pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2011 dan
2013 sangat rendah namun pada tahun 2010 dan 2012 tinggi. Jumlah
aset yang dimiliki memang mengalami kenaikan tiap tahunnya,
kecuali pada tahun 2013 yang mengalami penurunan, namun
peningkatan jumlah aset jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya menurun persentasenya. Hal ini menandakan masih
terdapat ketidak stabilan pertumbuban aset di perusahaan.

Pertumbuhan Liabilitas yang dicapai perusahaan juga fluktuatif di
mana tahun 2010 dan 2012 terjadi peningkatan pesat namun tahun
2011 dan 2013 mengalami penurunan. Hal ini berkaitan dengan
peningkatan aset lancar perusahaan, yaitu piutang penyelesaian
transaksi bursa yang berhubungan dengan akun hutang penyeiesaian

transaksi bursa. Berdasarkan perhitungna tersebut juga dapat
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dinyatakan bahwa perusahaan belum mampu menjaga kestabilan
pertumbuhan liabilitasnya.

c. Pertumbuhan Ekuitas yang diperoleh perusahaan terus menurun dari
tahun ke tahun, meskipun jumlah ekuitasnya meningkat, namun
perfumbuhannya tidak setinggi tahun-tahun sebelumnya.

d. Pertumbuhan Laba yang dicapai perusahaan hanya naik di tahun
2010 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 5%. Selebihnya hingga
tahun 2013 terjadi penurunan jumlah laba, dengan persentase sebesar
16% (minus 16%) pada tahun 2011 dan 2013, dan yang terendah
adalah penurunan sebesar 27% (minus 27%) pada tahun 2012. Hal
ini disebabkan adanya peningkatan beban usaha yang sangat besar,
terutama pada tahun 2012 dengan adanya beban pengembangan

Galeri BEI dan kenaikan gaji karyawan.

Terlepas dari semua itu, PT Bursa Efek Indonesia telah berhasi
melewati krisis moneter yang menimpa dunia sejak tahun 2008. PT Bursa
Efek Indonesia justru mengalami peningkatan laba dari tahun 2008 ke tahun
2009 dan 2010. Meskipun setelah itu perusahaan mengalami penurunan laba
yang diakibatkan oleh besarnya beban perusahaan atas tunjangan dan gaji

karyawan scrta beban pengembangan Gallery Bursa Efek Indonesia.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

berikut ini kesimpulan dart hasil analisis laporan keuangan perusahaan dalam

penilaian kinerja keuangan PT. Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013.

1.

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dengan menggunakan rasio lancar,
kinerja keuangan perusahaan sudah cukup baik namun belum maksimal
dilihat dari kemampuan perusahazan dalam membayar seluruh hutang
jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya. Berdasarkan
analisis rasio aktivitas, kinerja keuangan perusahaan cenderung
mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang menggambarkan kurang
baiknya kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya. Berdasarkan
analisis rasio leverage atau solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan
cukup baik dilihat dari rasio hutang yang mengalami penurunan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka
panjang serta kemampuan untuk membiayai kegiatan usahanya
meningkat. Sedangkan, berdasarkan analisis rasio profitabilitas, semua
rasio menyatakan terjadinya penurunan profitabilitas yang berarti dapat
disimpulkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan iaba terus

menurun.
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Berdasarkan analisis pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan aset
dan pertumbuhan liabilitas PT. Bursa Efek Indonesia sangat fluktuatif,
sedangkan pertumbuban ekuitas dan pertumbuhan laba mengalami
penurunan selama lima periode penelitian. Dapat disimpulkan kinerja
keuangan perusahaan dalam hal pertumbuhan perusahaan kurang baik
dan harus ditingkatkan. ,

. Kinerja keuangan PT Bursa Efek Indonesia tahun 2009 dan 2010
menunjukkan peningkatan atas kemampuan dalam memperoleh laba,
meskipun telah terjadi krisis ekonomi global pada tahun 2008. Hal ini
dipengaruhi oleh inovasi-inovasi yang dikeluarkan perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan, seperti dikeluarkannya sistem perdagangan
JATS-NextG. Selain itu, keberhasilan melalui krisis global juga
diakibatkan oleh dampak Kkrisis itu sendiri terhadap Indonesia yang tidak
sebesar negara-negara lain. Sehingga, meskipun bursa efek di beberapa
negara sempat ditutup selama beberapa hari dan harga saham perusahaan-
perusahaan anjiok, PT Bursa Efek Indonesia masih bisa menghasilkan
peningkatan laba selama dua tahun berturut-turut.

. Hasil analisis laporan keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan
dan analisis pertumbuhan perusahaan menyatakan bahwa kinerja
keuangan PT. Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 dinilai cukup baik
dalam beberapa hasil analisis, namun juga banyak yang masih
membutuhkan peningkatan dan perbaikan. Kinerja keuangan yang sudah

baik yaitu dari aspek likuiditas dan leverage/solvabilitas perusahaan.
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Sedangkan kinerja keuangan yang perlu diperbaiki adalah aspek aktivitas,

profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan.

5.2 Saran

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang akuntansi pada umumnya dan khususnya mengenai
akuntansi keuangan, bahwa PT. Bursa Efek Indonesia yang memiliki peran
penting dalam pergerakan dan pembangunan ekonomi di Indonesia ternyata

belum sepenuhnya memiliki kinerja keuangan yang baik.
Adapun saran bagi PT Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Mempertahankan dan meningkatkan likuiditas perusahaan dengan
meningkatkan jumlah aset lancar dibandingkan dengan jumlah liabilitas
lancarnya, sehingga dapat menjamin bahwa perusahaan dapat melunasi
hutang-hutangnya. Meningkatkan serta memperbaiki  aktivitas
perusahaan dari sisi perputaran aset tetap dan total asetnya, dengan
memanfaatkannya untuk menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.
Mempertahankan dan meningkatkan kemampuan dalam melunasi hutang
jangka panjangnya dan kemampuan dalam membiayai kegiatan
usahanya. Serta meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan
meningkatkan penjualan dan memangkas pengeluaran yang terlalu besar.

2. Mempertahankan kemampuan dalam mengatasi krisis giobal dengan cara
mengurangi ketergantungan terhadap dana investor asing, sehingga

ketika terjadi krisis ataupun pelemahan rupiah, perusahaan tidak akan
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kehilangan dana untuk kegiatan operasi akibat adanya investor yang
menarik dananya keluar dari perusahaan. Selain itu perusahaan
disarankan terus melakukan inovasi agar lebih mempermudah sistem
perdagangan dan transaksi efek di bursa efek.

3. Meningkatkan dan mempertahankan Kkinerja yang baik dalam hal
likuiditas dan leverage serta solvabilitas, dan memperbaiki kinerja
keuangan dari sisi aktivitas dan pertumbuhen perusahaan, terutama dari
sisi profitabilitas perusahaan, agar dapat mencapai visi yang telah

ditetapkan.

Penelitian ini hanya terbatas pada variabel tertentu saja, yaitu analisis
laporan keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan dan analisis
pertumbuhan perusahaan, periode penelitian yang terbatas hanya selama lima
periode (2009-2013), serta tidak adanya perusahaan yang bergerak di bidang
pasar modal yang dapat dibandingkan. Disarankan untuk dilakukan penelitian
selanjutnya yang dapat mengurangi keterbatasan penelitian ini, yaitu
sebaiknya penelitian selanjutnya menambah jumlah variabel atau sub-
variabel, periode penelitian yang lebih lama selama masih relevan, dan juga
lakukan perbandingan dengan perusahaan yang bergerak di bidang pasar
modal dari negara lain sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih
baik.
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solidated Balance Sheet

lkhtisar
Keuangan

{Dalamn jutaan rupiah, kecuali disebutkan kain}
i mithon rupiah, except where otherwise stated)

2009 2008 2007 20067 20057
iva Lancar 2,542,518 1,398,340 3.272.993 1,474,488 684.55%
rent Assets
va Dana Pengaman 5,192 5.168 4,947 5:103 5,255
writy Fund Assers
Disisinkan untuk Cadangan Jarminan 6,952 6,952 6.552 6.952 6,952
d Reserved for Guarantee of Settlement of
urities Transachons
asi Saham 99,907 76,894 49.736 31,705 5,728
siments /in Shares
iva Pajak Tangguhan 3,454 3.072 2,799 3.108 3,714
arrod Tax Asscls
iva Tetap - Bersih 158,053 117,348 47,407 39,168 37,129
e Aasets - Mef
iva Lain-lain 7,231 8.015 5.359 5.250 5.232
er Assets
miah Aktiva 2,823,306 1,615,787 3.380,192 1,566,783 748,562
tal Assets
wajiban dan Ekuitas
bilities and Equity
wajiban Lancar
rrent Liabilities 1,543,083 707.929 2,705,453 1,178.701 494,708
wajiban Tidak Lancar
n Current Liabilities
wajiban Dana Pengaman
curity Fund Liabiitios 5,192 5.168 4,947 5.103 5,255
wajiban imbalan Pasca Kerja
st-Empioyement Benefit Obligations 11,640 8,980 6,625 7,344 3,820
it Bagi Hasl
cfit Sharing Units - - - 9,525 -
miah Kewajiban Tidak Lancar
tal Non Current Liabilities 16,832 14,147 11,573 21,73 9,075
k Minoritas
inority Interest 7.823 4,450 - - 8,317
| Diternpatkan dan Disetor
Wital Stock - Subssnbed and Paig- Lip 16.875 16.875 23,445 11.820 11.820
bahan Modal Disetor - Bersin
i qf poud op Copitel - Met - - - 7.950 -
‘II%E.";:: Capial 6,215 5,215 5.215 6,215 -
ntungan {kerugian) yang) b%rn diragfli;,kas':'ut
iDat kenaikan (penurunan) nilai wajar ang
nreahzed gain floss) on increase {decreasel i fai 6,738 (16.055} 292 - :
lue of debt securlies
am yang Diperoleh Kembal
ety ook - - (8.570) {4.140) (3.360)
?alduLaba
rtained Earning
@fained Eainings 1,225,740 882,226 649,785 343,284 228,004
umlrag Ekuitas
otal Equity 1,255,568 889.261 673.167 365,100 238,454
umlish Kewajiban dan Ekuitas
otal Liabilities ard Equity 2,823,306 1.615.787 3,390,102 1,565,783 748.562
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khtisar Keuangan
inancial Highlights

eraca Konsolidasi
Jonsolidated Balance Sheet

(Dalam jutaan rupian, kecuali disebutkan lain}
i retlhon cupiahn, ercepl where olthersbe wlilec

set 2010 2009 2008 2007 2006 ASSETS
Lancar 31,192,116 2,542,518 1,398,340 3,272,993 1,474,488 Current Assets
Tidak Lancar Non Current Assets
et Dana Pengaman 5,219 5192 5,168 4,947 5103 Security Fund Assets
Ppana Disisihkan untuk Cadangan 6,952 6,952 6,952 6,952 6,952 Fund Reserved for Guarantee of
aminan Settlement of Securities Transactions
129,823 99,907 76,854 49,736 31,705 Investments in Shares of Stock
hset Pajak Tangguhan 3,583 3,454 3,072 2,799 3,108 Deferred Tax Assets
Aset Tetap - Bersih 212,509 158,053 117,346 47,407 39,168 Fixed Assets - Net
et Lain-lain 6,679 723 8,015 5359 5,259 Gther Assets
Jumlah Aset 3,556,881 2,823,306 1,615,787 3,390,192 1,565,783 Total Assets
KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Kewajiban Lancar 1,917,947 1,543,083 707,929 2,705,453 1,178,701 Current Liabilities
Kewajiban Tidak Lancar Non Current Liabilities
Kewajiban Dana Pengaman 5,219 5192 5,168 4947 5103 Security Funa L abilities
“ewajiban Imbalan Pasca Kerja 13,230 11,640 8,980 6525 7.344 Post-Ermployement Benefit
Obligations
Kewajiban Pajak Tangguhan 75 - - - - Deferrad Tax Liabilities
Unit Bagi Hasil - - - - 9,525 Sharing Units
Jumlah Kewajiban Yidak Lancar 18,524 16,832 14,147 11,573 21,973 Total Non Current Liabilities
Hak Minoritas 6,059 7.823 4,450 - - Minority Interest
EKUITAS EQUITY
Modal Ditempatkan dan Disetor 16,875 16,875 16,875 23,445 11,820 Capital Stock - Subscribed and
Paiu-Up
Tambahan Modal Disetor-Bersih - - - - 7,950 Additional Paid Up Capitah-Net
Agio Saham 6,215 6,215 6,215 6215 6,215 Pad in Capital
Keuntungan {kerugian) yang 5714 6,738 (16,055) 292 - Unrealized gain {fossion increase
belum direalisasi akibat kenaikan (decrease) in fairvalue of delt
(penurunan) nilai wajar efek hutang securitics
Saham yang Diperoleh Kembali - - - (6,570 (4,140} Treasury Stock
Saldo Laba 1,585.546  1,225740 882,226 649,785 343,264 Retained Farnings
Jumilah Ekuitas 1,614,350 1,255,568 889,261 673,167 365,109 Total Equity

Jumlah Kewajiban dan€kuitas

) Disajikan kembali sehubungan penggabungan usaha dengan PT Bursa Efek Surabaya menggunakan metade p
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BET 201 2010 2009 2008 2007 ASSETS

o Lancar KRPAE: el 3182116 2542518 1.308.340 03.272.993 Current Assets

ot Tidak Lancar Non Current Assets

et Dana Pengaman 5.219 5.192 5.168 4,947 Security Fund Assels
a Disisihkan untuk 6.952 6.952 6.952 £6.952 Fund Reserved for Guarantee of
hdlangan Jarminan Settlernent of Securities Transactions
estasi pada Entitas Asosiasi 127.957 98.041 75.028 47870 Investments in Associate
ket Keuangan Lainnya-Tdak Lancar 1.856 1.866 1.866 1.866 Other Financial Assets-Noncurrent
ot Pajak Tangguhan 3.583 3.454 3.072 2.799 Deferred Tax Assets
bat Tetap - Bersih 212,509 158.053 117.346 47.407 Fixed Assets - Net
Eet Lain-lain 6.679 7.2 3.015 5.359 Other Assets
miah Aset 3.556.881 2823306 1.615787 3.380.182 Total Assets
SMABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
labilitas Jangka Pendek ANAYAE:E 1.917.947 1.543.083 707.920 2.706.463 Current Liabilities
iahilitas Jangka Panjang Non Current Liabilities
abilitas Dana Pengaman 5.219 5192 5.168 4,947 Security Fund Liabilities
iabilitas Imbalan Ketja 13.230 11.640 8.980 6.625 Employment

Benefit Obiigations

iabilitas Pajak Tangguban 75 - - - Deferred Tax Liabifities
Fumiah Liabiltas Jangka Panjang 18.524 16.832 14.147 11.573 Total Noncurrent Liabilities
KUITAS , EQUITY

. " Capital Stock - Subscribed

odal Ditempatkan dan Disetor 16.875 16.875 16.875 23.445 and Paid-Up
hgio Saharn 8.215 8.215 6.215 68.215 Paid in Capita
adangan penilaian kembai 5714 6.738 (16.055) 292 Avaitable-for-safe investment

i afok tersedia untuk dijual revaluation reserve

Saham yang Diperoleh Kembali - - - {6.570) Treasury Stock
Baldo Laba 1.585.546 1.225.740 882.226 649.785 Retained Eamings

yang dapat diatribusikan Equity atlributable to the cwners of

epada pem “ ik Perusahaan 1.614.350 1.255.568 886.261 673.167 the Cormpany

IKepentingan non pengenciak 6.059 7.823 4.450 - Non-controfling interest

Jumlah Ekuitas pRriNcely 1.620.400  1.263.301 883.711 673.187 Total Equity

Jumiah Liabitiias dan Ekuitas 3566881 2823306 1.616787 3.380.192 Total Ligbllities and Equity
isajikan sesuai dengan penyajian laporan keuangan tahun 2011 sebagai Angka-angka pada sekuruh tabel dan grafk manggunakan notasi Indonasia
hahan perbandingan Numerical notations in all tables and graphs are in Indonesian
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inancial Highlights

aporan Posisi Keuangan Konsolidasi
dalam juta rupiah. kecuali disebutkan lain}

ASET
t Lancar
“Tidak Lancar
et Dana Pengaman

P Dana Disisihkan unhuk Cadangan
Jaminan

investasi pada entitas asosiasi

Aset keusngan lainnya - tidak lancar
Aset Pajak Tangguhan

Aset Tetap - Bersih

Aset Lain-lain

Sumiah Aset

LIABILITAS

Uabilites Jangks Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Dana Pengaman
Provisi Imbalan Kerja
Liabilitas Pajak Tangguhan
Jumiah Liabilitas.

Modat Ditempatkan dan Disetor
Agio Ssham

Cadangan revaluasi investasi afek
tersecha untuk dlipaal

Saldo Laba

Ekultas yang dapat diatribusikan
kepada entitas induk

Kapentingan non pengendal
Jumilah Ekuitas
Jumish Lishilitas dan Elultes

2012
3.927.780
404.102
4936

111.526

208.588
18466
1.775
259401
&.009
4.531.082

2.342.658

39.964
4936
33.070
1877
2.382.540

146.875
4215

10.740
2.107.701
2.181.581

7780
2.149.342
4.531.882

2l 2016
3.123.829 3192118
549.462 364.765
482y 5219

*
67795 6952
169.994 127.957
1366 1.866
5299 3.583
292.774 212,509
5.905 6579
1673291 3.556.881
1.717.156 1.917.947
31741 18,524
2829 5219
25767 12.230
1145 75
1.748.897 193647
16875 16.875
8215 5215
8.883 5714
1.887.182 1585546
1.919.155 1,614,350
5239 5059
1.924.394 1.620.409
3.673.2¢1 2,554,881

*) Disajikan sesusi dangan penyajian laporan keuangan tahun 2012 sebagai
bahan perbandingan

frasenter! o acroveb o aeth L0302

PT Bursa Efck Indoncesia Laporan Tahunan 2012

FAEned] STATPIERT S AG AT S

Consalidated Statements of Financial Position
{in mitlion rupiah. except where othenwise stated}

2.542.518
2680.789
5.192

4.952

96.041
1.866
3.454

158.053
7.231
2.823.306

1.543.083

16,832
5.192
11.440

1.559.915

15875
6.215

6.738

1.225.740

1.255.568

7.823
1.263.31
2.823.306

Tony
1.398.340
217448
5,148

6.952

15028
1.866
072

117348
8.015
1.615.787

7062.929

14147
5.168
8.980

TEANIS

16.875
6215

116,065

882.226

889261

4,450
93.711
1.415.787

ASSETS

Current Assets

Non Current Assets
Secut.ty Funid Assels

Fund Resorvod foe Settlemant of
Secur Lo frading

Isvestrnents n Asscciate

Omer inanoal asset - noncurrent
Delerred Tan Assets

Focedd Aovets MNet

Other Assets

Total Assets

LIABHITIES
Current Liabsities

Mon Current Liabilities
Sevunty Funo b sl sves
Emplovment Beneht Oklzatons
Dieterad Tar Lab'tites

Tota! Liabilities

Capital Stock - Subserbed and Pat Up
Pad an Canital

Avaiabie forsale rvestmant revaiuation

s ve
Retaned Lamings

Equity Attributiable te owners of the
Company

MNon contrelling nterest
Total Equity

Tatal Liabilities and Equity

Seluruh angka menggunakan notasi indonesia

Al numgncal notations are in indanesian




FCHTIZAR P ZUANGAN  Fnancis Highights

HTl S AR KEU AN G AN Financiai Highlights

] DRAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
OLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

angka pada ssluruh tabel dan grafik menggunakan notasi indonesia
ical notations i afl tables and graphs are in Indonesian

juta Aupiah, kecuali disebutkan lain in miflion Rupiah, unless ctherwise siated

3.777.751 3.927.780 3.123.829 3.192.116 2.542.518 Current Assets
698.845 £804.102 540.462 364.765 280.789 Non Current Assets
4.9458 4,936 4.826 5219 5.162 Securty Fund Assets
Funkd Reserved for Setllement of Securites

121.899 111.526 67.795 6.952 6.952 Trading
252 444 2048.588 169.994 127.957 58.041 fnvestments in Assocale
3.274 1.866 1.866 1.866 1.866 Other financiat assets nen cerent
33.159 M.775 6.299 3.583 3.454 Deferred Tax Assels
275718 259.401 292.774 212,509 158.053 Fixed Assels - Nat
7.405 6.009 £.905 5.679 7.23 Other Assets
4.478.596 4.531.882 3.673.281 3556881 2823306 Total Assets

ABILITAS . . 2012 2011 2010 LIABILITIES

2.124.823 2.342.656 1.717.156 1.917.947 1.543.083 Current Liabiliios
50.581 39.884 3.7 18.524 16.832 Non Current Liabilities
4.946 4.936 4.829 5.219 5.192 Securily Fund Liabilties
45.635 33.070 25.767 13.230 11,640 Fmpioyenr Renalit Ohiigations

- 1.877 1.145 75 - Deffered Tax Liabrities
2175.404 2.382.540 1.748.897 1.938.471 1.550.915 Total Liabifities

16,875 16.875 16.875 16.875 16.875 Capitat Stock - Subscribed and Paid-Up
8.215 €.215 6.2156 815 68.215 Additional Paict in Capital
Available-for-safe investment
(19.017) 10.740 8.883 5714 6.738 revakualion reserve
(5 804) - - - Other componant of equity
2.292.058 2.107.7H 1.887.182 1.585.546 1.225.740 Ratained Eamings
Equity attributable to tha owr-m_rs
2.290.327 2.141.561 1.919.155 1.614.350 1.255.568 of the Company
10.865 7.780 5.239 6.059 7.6823 Non-conlroling inlerest
2.301.192 2,140.242 1,924,394 1.620.408 1.263.3H1 Total Equity
4.476.596 4.531.682 3.873.291 3.556.881 2.823.306 Total Lisbilitles ana Equily
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LAMPIRAN 2

Laporan Laba (Rugi) Komprehensif
PT. Bursa Efek Indonesia
Tahun 2009-2013




oran Laba Rugi Konsolidasi
solidated Statements of lncome

{Datam jutaan rupiah, kecuali disebutian lain)

tin mithon rupian, except where otherwise stated)

2009 2008 2007 2006™ 2005
ratan Usaha
ing Revenues
s-gg?ion r‘-'gask 342,948 372,374 381,494 145,954 114,479
)f,'g“?eﬁs 170,990 185,068 191,821 32,278 73.651
46,932 50.346 53,806 48,761 27.358
Informasi dan Fasilitas iainnya
renation Services and Other Facilities 31,825 26,215 20,732 15,803 14,216
Yt Tt ot St 592,696 634,003 647,943 302.796 229,704
ji: Biaya Tahunan - setoran alas Penerimaan Negara
an
o Annual Contnibution on Non-Tax Stato Rovenues {44,436) (47.550) (46.251} - -
i bty el porsin 548,260 586,453 601,692 302.796 229,704
a',’g;f_::‘ﬁ,:ggznses 289,741 268,660 228.842 201.680 160.065
Zﬂ;ﬂ,’;‘g'}n'ﬂ:f:: (Loss) 258,519 317.793 372.850 104110 §9.639
ghasian Lan-lai - Bersh 180,315 34.283 63.099 46,802 20,833
2 sebelum Paiak 438,834 352.076 435,949 147.918 90,471
b?g?ﬁgsmﬁ; (96,948) (120,184} (128,247) (44,137} (35.129)
o ores! 341,886 231.802 307,702 103.781 50.342
Mincritas
nonty interest 1.627 550 - - (2.893)
riradboie 343,514 232,441 307.702 103,781 57.449
ba [Rugi) per Saham
rnings {Loss} per Share
ba (Rug) Usaha 4 7
ome {Loss) from QOperations 2,088 2.542 2.93 798 464
Barsih 2.748 1,860 2,423 817 383
sio-Rasio Keuangan
nancial Ratios
io Lancer 164.77% 197 53% 120.98% 125.08% 138.38%
irent Rano
Usaha terhadap Pendapatan Usaha - Bersih 47.15% 54.19% 61.97% 32.39% 30.32%
werting Income to Operating Aovenues Not
Usaha terhadap Pendapalan Usaha - Barsih 53.85% 45.81% 38.03% 66.61% 59.68%
cerating Expenses to Operating Revenues - Net -
2 Laba Barsih 62.65% 39.54% 51.14% 34.27% 25.01%
?ﬁiﬁ:ﬁn gota Aktiva 12.17% 14.39% 9.08% 28.42% 7.67%
1 KR b
?'gﬁ:‘ﬁ: mﬁiﬂnm 27.36% 26.14% 45.71% 28.42% 24.30%
> on &
taran Total Altiva 19.42% 36.30% 17.75% 19.34% 30.69%

otal Assels Turmnover

'} Manggunakan laporan keuangan PT Bursa £fok Jakarta
Lismg the ~arcy statement dila of the Jakada Stock [arhange

*) Disajikan kembali sehubungan penggabungan usaha dangan FT Bursa Efek Surabaya menggunakan metode penyatuan keperruhkan {pooiing of interest) pada tanggal 30 Novernber 2007

Heskae s eeands wiln the Marmeng of e S S0t B ngg Dy Loing the oot ot interes] e ihad gn Novemibe




aporan Laba Rugi Konsolidasi

{Dalam jutaan rupiah, kecuali disebutkan lain)

onsolidated Statements of Income b dup i, vacept shore atherine il
2010 2009 2008 2007 2006"
ndapatan Usaha Operating Revenues
lasa Transaksi Efek 414,636 342,948 372374 381,494 145,954 Transaction fees
asa Kliring 2071 176,990 185,068 191,821 92,278 Clearing Fees
sa Pencatatan 57,496 46,932 50,346 53,89 48,761 Listing Fees
Jasa informasi dan Fasilitas Lainnya 35,054 31,825 26,215 20,732 15803 Information Services and Gther
Facilities
Jumiah Pendapatan tUsaha 714,307 592,696 634,003 647,943 302,796 Total Operating Revenues
Dikurangi : Blaya Tahunan - setoran atas (53,496) 144,436) (47,550) (46,251} - Less : Annual Contribution on
Penerimaan Negara Bukan Pajak Non-Tax State Revenues
Jumlah Pendapatan Usaha - Bersih 660,811 548,260 586,453 601,692 302,796 Total Operating Revenues - Net
Jumiah Beban Usaha 371,312 289,741 268,660 228,842 201,680 Total Operating Expenses
Laba Usaha 289499 258,519 317,793 372,850 10116 Operating income
Penghasilan Lain-lain-Bersih 166,363 180,315 34,283 63,099 46,802 Other Income - Net
Laba sebelum Pajak 455,862 438,834 352,076 435,949 147,918 income Before Tax
Beban Pajak - Bersih (97,821} (96,948)  (120,184) (128,247 (44,137) Tox Expenses - Net
Laba sebelum Hak Mincritas 358,041 341,886 231,892 307,702 103,781 Income hefrre Minority interest
Hak Minoritas 1,764 1,627 550 - -

Minority Interest

Laba Bersih . 359,806 343,514 232,441 307,702 103,781 ’ MNat Income

2010 2009 2008 2007 2006 *)
LABA PER SAHAM EARNINGS PLESHARE
Laba Usaha 2,316 2,068 2,542 2,937 796 Operating Income
Laba Bersib 2,878 2,748 1,860 2423 817 Net Income

2010 2009 2008 2007 2006 %)
RASIO-RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS
Raslo Lancar 166.43% 1654.7 7% 197.53% 120.98% 125.05% Current Ratio
Laba Usaha terhadap Pendapatan Usaha 43.81% 47.15% 54,19% 61,97% 33399% Operating Income to Operating
- bersih Revenues - Net
8echan Usaha terhadap Pendapatan 56.19% 52.85% 45.819% 38.03% 66.61% Operating Expenses 1o
Usaha - bersih Operating Revenues - idet
Marjin Laba Bersih 54.45% 62.66% 39.64% 51.14% 34.27% N=t Prafit Margin
Tingkat Pengembaiian Aset 10.12% 12.17% 14.39% 9.08% 28.42% Return on Assels
Tingkat Pengembalian Modal 12.29% 27.36% 26.14% 45.71% 28A2% Return on Equity
Perpirtaran Total Aset 18.58% 19.42% 36.30% 17.75% 19.34% Total Assets Turnaver

*] Disajikan kemball sehubungan penggabungan usaha dengan PT Bursa Efek Surabaya menggunakan metode penyauan kepemiikan (pooting of interes) pada tanggal 30 Novernber 2007
Restated m e iy withy Qe muargiog of the Sutabeya Stock b ahange by wsing the poat of mterest method en Novembers 30, 2007

Seluruh angka menggunakan notasi inggris

AE v al notations are o Fghish
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G A SR ASE L N A
Laporan Laba Rugi Konsolidasian

LA AT SLPUR RPCui drsoBulkan i
Consolidated Statements of Income I IO Tpta EXERREvREIE DINCHiISE STHed:
?
2011 2000" 2008* 2007

Poendapatan Usaha Operating Revenues
Jasa Transaksi Efek 414,636 342,948 372.374 381.494 Transaction Fees
Jasa Kliring 207.121 170.990 185.068 191.821 Clearing Fees
Jasa Pencatatan 57.496 46.932 50.346 53.896 Listing Fees
Jasa Informasi dan Fasilitas 35.054 31.825 26.215 20,732 Information Services and Other
Lainnya Facilitias
Jumlah Pendapatan Usaha 714,307 662.608 834.003 6847643 Total Operating Revenues
Dikurangi: Biaya Tahunan-setoran atas (63.496) {44.436) (47.550) (46.251)  Less: Annual Contribution on
Penerimaan Negara Bukan Pajak Non-Tax State Revenues
Jumiah 660.811 548260 586453  601.692 Total
Penghasilan Denda 6.352 6.150 2.651 1.375 Penalty income
Jumlah Pendapatan 6687.163 554410 589.104  603.087 Total Revenue
Jumiah Beban Usaha 3312 280,741 268.660 228.842 Total Operating Expenses
ll.-::):-lasle:elum Pos Keuangan Dan 205,851 264660 320444 374225 income gﬂ::::;c)(r;et :;:;—::;:;as}
Pos Keuangan dan Lain-lain-Bersih 160011 174185 31832  ei7ae rancelandQeriore
Laba sebelum Pajak 455962  438.834 352076  435.949 income Before Tax
Baban Pajak (97.821)  (96.948) (120.184) (128.247} Tax Expenses
Laba Bersih Tahun Berjalan 358,041 341.806 231.892 07.702 Net income For The Year
" Laba diatribusikan kepada: Profil attributable (o:
Pemilik entitas induk 359.806 343514 232.441 307.702 Cwners of the Company
Kepentingan non pengendali (1.764) (1.627) (550} - Non-controfling Interest
Jumiah 358.041 341,888 231892  907.702 Total
Laba Per Saham Diatribusikan Eamnings Per Share
kepada Pemilik Entitas Induk: Attibutable To Owner of The
Company:

Laba Berslh 2873 2,748 1.860 2423 Net Income

2010 2009 2008 2007
Raslo-Rasio Keuangan " Financial Ratios

Rasio Lancar 166,43% 164,77% 19¥,53% 120,98% Current Ratic
_II._ght: Usaha terhadap 44.34% 4774% 54.40% 62.05% Cperating fncomger‘?egzrea;
Beban Usaha terhadap 55,66% 52,26% 45,60% 37.95% Operating Expenses to Total
Total Pendapatan Revenues
Marjin Laba Bersih 53,67% 61,67% 39,36% 51,02% Net Profit Maigin
Tingkat Pengembalian Asat 12,11% 14,35% 9,08% Return on Assels
Tingkat Pengembalian Modal 27,06% 25,95% 15711% Returmn on Equity
Pemputaran Total Aset 19,64% Total Assels Turnover

* Disajikan sesusi dengan penyajian laporan keuangan tahun 2011 sebagai Angka-angka pada sehunan tabel dan grafik menggunakan notasi Indonasia

bahan perbandingan Numerical notations in all tables and graphs are in Indonesian
Fresentad in accordance with 2011 financial staterments as a comparison
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aporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasi

Halam juta rupiah, kecuali disabutian lzin)

pndapatan Ussha

hsa Transaksi Efek

hsa Kliring

psa Pencatatan

Informasi dan Fasilitas Lainnya
Limlah Pendapatsn Usaha

Pkurangi : Biaya Tahunan - Setoran Atas
benerimaan Negars Bukan Pajak

jurnlah
Pendapatan Investasi
Penghasilan Dana Kontibusi Bank Pembayaran

Keuntungan (Kerugian) Kurs Mata Uang
psing - Bersih

Penghasilan Denda
Penghasilan Lain-Lain
[umiah Pendapatan
Llumlah Beban

Laba Sebelum Pos Lain

Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi
Laba Sebelum Pajak

Pendapatan Komprehensif Lain

Laba (Rugl) Belun Tersalisas atas Perubahan
Nilsi Wajar Efek Utang Tersedia Untuk Dijual

Penyesuaian Reklasifikasi
Jumlah Laba Kompreh

if Tahun Berjal
Laba Bersih Yang Dapat distribusikan
Kepada:

Pamilik Entites Melul

Kepentingaan Nonpengendali
Jl‘lmiﬂl

Jumish Laba Komprehemsif Yang
Dapat diatribushan Kepada:

Pemilik Entitas induk

Kepentingaan Nonpengendali
Jumish

Laba Per Ssham Distribusikan Kepada
Pemilik Entitas Induk:

Labe Bersih

Rasio Lancar

Laba Sebelum Pos Lain terhadap
Pendapatan Ussha - Bersih

Beben terhadsp Pendapatan Usaha - Bersih
Marjin Laba Bersih

Tingkat Pengembalisn Aset

Tingkat Pengembalian Mods!

Parputaran Totat Aset

401.109
199.407
68.049
43.251

M2436
)

(53122

659.314
115.563
a3

2870

5.264
4752
788.077
547797
240.280
3B.594
218874
{60.783)
218.0M

1.857

219.948

220.543
(2.458)
218.071

222 406
{2.458)
219.948

1.764

63.09%
33.08%

4.81%
10.15%
14.55%

43.307
224698
£2.660
oan
749.7%

{56.077)

693719
96.570
495

1.z2

5.602
7.658

4713
358.052

36782
394.814
(54.998)
299.81¢6

3.564
(395}
302.985

301.436
(1.820)
299.816

304.805
r.e2q
302.985

243

181.92%
51.61%

64.47%
43.22%

8.16%
1558%
18.89%

*} Disajikan sesuai dengan panyajisn laporan keuangan tahun 2012 sebagai
perbandingan

bahan

TN ITICS NETITRURYIE AR TYRRE Tt Ty | B PR BN PR RS L S P

RIS RRTIST ]

414.636
207121
57.4%4
35.054
n4.307

(53.4%6)

£60.811
126.613
676

(1.694)

6.352
4500
797.258
a2
425946
296
455.862
{97.821)
358.041

(1.024)

357.017

359.805
(1.764)
358.041

358.782
(1.764}
37.07

2878

166.43%
$4.46%
56.19%
54,18%
10.07%
2.10%
18.58%

Tkhtisar Keuwangan [ Higihients

Consolidated Statements of Comprehensive Income
o mithon rupish, except where othenwise slated)

342.948
170.990
46.932
31.825
592.696

(44.436)

548.260
145.282
3.209

(2477)

6.150
5039
705.562
28970
415.821
23.013
438.834
(96.948)
341.886

22794

384.680

343.574
{1.627
341.886

366307
(1.627}
364,680

2748

164.77%
75.84%

52.85%
62.36%
1211%
27.06%
19.42%

372374
185.068
50.M6
25215
634.003

(47.550)

584.453
{5.465)
3492

4.284

2.651
4.164
595.278
268.660
326.618
25.458
352076
{120.184)
231.892

{16.347)

215.545

232.44%
(5500
231.892

216.094
{550)
215.545

197.53%
55.469%

45.81%
39.54%
14.35%
25.95%
36.30%

indonesia Steck Exchange 2012 Annual Report

Operating Revenues

Transad bion Feds

Ciearnng bees

Listrng Fees

Inforrnaton Services and Other Faclites
Jota! Operating Revenues

Less Annaal Contribus.on on Non: Tax State
Revanues

Total
Ivesstement lncome

Pagpment Bank Conuibutan Incame
Gain [Loss; on Foreign Exchange - Met

Panaity Income

Othet Incoma

Total Revenue

Total Expenses

Inccme Betare Other emns

Lonaty In Met inzsine of An Associates
income Before Tax

las Expenses

Net Income for the Year

Other Comprehensive Income

Urirean
Vaue 1 A

ect Ga.rs on Changes ln bar
@ ForSae Debt Securties

Huchzsdicatar Agpsteent

Total Comprehensive Income For The Year
Net Income Aftributable To:

Dhwerars of The ompar
Mo Controling interest

Total
Total Camprehensive Income Attribute To:

Owners of The Company
Mo Contrailing teiest
Total

Basic Earn ras Por Share Atlibutabie fo
Owner of The Company

Nzt lncome

PINANUIAL RATIOS
Current Ratis

income Belore Other ems to Operating
Revenues Net

Iatat Expenses i Jperating Revenues Net
Nt Profit Margan
Return on Assets
Return o Lauity

Tatal Assets Turngver

Seluruh angka menggunakan notasi irdonesia

Al numeneol nolations ara n Indonesian




LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik menggunakan notasi Indonesia
Numerical notations in all tables and graphs are in Indonesian

dalam juta Rupiah, kecuali disebutkan lair in imillion Rupiah, unless otherwise stated

TR T R R T PR L R

Per J

Revenues
Jasa fransaksi efek 546971 401,109 431.307 414 636 342943 T Transaction fees
Jasa Kiring 273,451 198407 224698 207.121 170.990 Clearing fees
Jasa pencatalan 76915 68669 63.660 57.496 46.932 Listing fees
Jasa informasi dan fasiitas lainmya 43.535 43.251 30.131 35.054 31.825 Information services and other facililies
Jumiah pendapatan usaha 940.876 712.436 749.796 714.307 592.696 Total operating revenues
Dikurang : biaya tahunan - seloran atas Less : annual contribution on non-lax stale
penerimaan negara bukan pajak (70.566) {53.122) (56.07N (53.496) (44.436) revenues
Jumiah 870.310 659,314 693.719 660.811 548.260 Total
Pendapatan invesiasi 48.983 115.563 96.570 126.613 145.382 Investment income
“Penghasian dana kontriousi bark R i e e L T Payment bank coninbulion income
pembayaran 332 313 485 676 3.209
I gan kurs mata uang asing - bersih 17.217 2.870 1.222 (1.684) (2477 Gain floss) on foresgn exchange - nel
Penghasian denda 7677 5264 5602 6352 6.150 Penalty income
Penghasiian lan-lain 14.028 4.752 7.658 4.500 5.039 Other income
Jumiah pend: 958.547 788.077 B805.265 797.258 706.562 Total revenues
Jumiah beban 744811 547.797 447213 371.312 289.741 Total expenses
Laba sebelum pos lain 213.936 240.280 358.052 425,946 415821 Income before other items
Bagian laba bersih entitas asosiasi 43.042 38.594 36.762 29916 23.013 Equity in net income of an associates
Laba sebelum pajak 256978 278874 394814 455 B62 438834 Income before tax
Beban pajak T (74567 (60.783) (94.998) (97.821) (96.948) Tax expensas
Laba bersih tahun berjalan 24 218091 299816 358.041 341.886 Net income for the year
Pendap: komprehensif lain ) - Other comprehensive income
LLaba (Rugi) belum terealisasi atas perubahan Urrealed gans (loss) on changes in far value of
Nilai wagar efek ulang tersedia umuk diual 29757 1.857 3.564 (1.024) 22794 ,a-iaUe for sale debt securities
Penyesuaan réda;ﬁ;;ﬁi ) ) T . - ;(395) B T E o Reclassilication ndfu\'mmt
Bagian rugi komprehensi lainnya enlitas il Share in olher comprehensive 1oss of
asosias (6.804) < - associates
Jumiah laba komprehensif tahun Total comprehensive income for the year
berjalan 146.850 210.948 302.885 357.017 364.680
Laba bersih yang dapat Net income attributable to:
Diatribusikan i
Pemilik entitas induk T 184.327 220540 301.636 359.805 343.514 Owners of the company
Kepentingan nonpengendal (1.916) (2.458) (1.820) (1.764) (1.627) Non-controlling interest
Jumiah 182.411 218.091 200.816 358.041 341.886 Total
Jumiah laba komprehensif yang dapat Total comprehensive income
Diatribusikan kepada Attributable to
Pemilik entilas induk 148.766 222.406 304.805 358.782 336.307 Owrers of the company
Kepentingan nonpengendali (1.9186) (2.458) (1.820) (1.764) (1.627) Non-conlrolling interest
Jumish 146.850 219.948 302.985 357.017 364.680 Total
Laba per saham diatribusikan kepada Eamings per share attibutable to owner
pemilik entitas induk: of the company:
Laba bersih 1.475 1.764 2413 2.878 2.748 Net income
177,79% 167,66% 181,92% 166.43% 164,77% Current Ratio
Laba Sebeium Pos Lain terhadap ) Income Before Other ltems fo
Pendapatan Usaha - bersih 24,58% 36,44% 51.61% 64,46% 75,84% Operating Revenues - nel
Beban Usaha terhadap o Operaling Expenses lo
Pendapatan Usaha - bersih 85,56% B83,09% 64,47% 56,19% 52,85% Operaling Revenues nel
MarjinLaba Bersih 20.96% 33,08% 43,22% 54,18% 62,36% Net Profit Margir:
Tingkat Pengembalian Asal o 4.07% 481% 8.16%  10,07% 1211% Refurn on Assels
Tingkat Pengembalian Modal T 7% 1015%  1558% 2210%  27.06% Return on Equily
Perputaran Total Aset 19,44% 14,55% 18,89% 18,58% 19,42% Total Assets Tunover
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